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  Kalor 

Penelitian ini dilakukan dalam bidang pengajaran fisika pada materi kalor, 
menunjukkan bahwa salah satu sumber kesulitan utama dalam pembelajaran fisika, 
dikarenakan kurangnya penerapan model yang sesuai terhadap materi yang diajarkan 
kepada siswanya. Sehingga proses belajar mengajar tidak berjalan dengan lancer dan 
kurangnya keterlibatan antara guru dan siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan metode 
eksperimen pada materi Perpindahan Kalor. Melihat aktivitas guru dan siswa dengan 
menerapkan metode eksperimen pada materi Perpindahan Kalor. Untuk mengetahui 
respon siswa terhadap penerapan metode eksperimen pada materi Perpindahan Kalor. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah true eksperimen dengan desain 
penelitian Pretest- Post test Control Group Desaign yang dilakukan di SMA N 2 
Kuta Baro. Sampel dari penelitian ini diambil dari dari populasi sebanyak dua kelas 
yaitu kelas X-1 yang berjumlah 25 orang sebagai kelas kontrol dan X-2 yang 
berjumlah 25 orang sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 3 cara, yaitu tes, observasi dan angket. Data hasil tes 
dianalisis dengan menggunakan uji t. Setelah post-test nilai rata-rata kelas eksperimen 
lebih baik daripada kelas kontrol nilainya sangat berarti (�̅ KE 80,08>�̅ KK 51,42), 
begitu juga dengan kedua data berdistribusi normal (xhitungKE 2,35 dan xhitungKK 
2,94<xtabel11,07) dan juga homogen (Fhitungpost-test1,29<Ftabel1,98), setelah diuji t 
pada saat post-test ada perbedaan yang signifikan (thitung 9,87 pos-test> ttabel 1,68) ini 
berarti kelas yang diajarkan dengan metode eksperimen lebih baik dibandingkan 
dengan kelas yang diajarkan tanpa menggunakan metode eksperimen. Sedangkan 
nilai aktivitas skor kegiatan rata-rata pada pertemuan pertama adalah 2,97 dengan 
persentase 74,25 % pertemuan kedua adalah 3,37 dengan persentase 84,25 % dan 
pertemuan ketiga adalah 3,76 dengan persentase 94%. Aktivitas siswa  kegiatan rata-



 

 

 

 

rata pada pertemuan pertama adalah 2,91 dengan persentase 73%. Pertemuan kedua 
adalah 3,22 dengan persentase 81,57% dan pertemuan ketiga adalah 3,59 dengan 
persentase 89,75%. Kriteria skor rata-rata untuk setiap respon siswa menyatakan 
bahwa respon siswa sangat positif yaitu 3,35 dengan persentasenya 83,75% terhadap 
penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
kalor. 
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This research was conducted in the field of physic learning material on heat transfer 
and it indicates that as one of the main difficult material in learning physic, due to the 
lack of implementation of the proper model to teach that material toward students. 
With the result of that, the process of learning-teaching does not running well to 
recognize the increasing of students'outcome through the implementation of 
experimental method on heat transfer material, identifying the teacher and the 
students' activity by implementing experimental method on heat transfer material and 
to find out students'  response on the implementation of experimental method on heat 
transfer material. The mehod that used in this research is true experimental research 
and the research design is pretest-posttest control group design which was conducted 
in SMAN 2 Kuta Baro. The sample of his research took from the population of two 
classes they are 25 students of X-1 grade as the cntrol class and 25 students of X-2 
grade as he experiment class. Technique of data collection in this research  conducted 
in 3 ways, they are test, observation and the quastionnaire. The result of the test was 
analyzed by using t test. After the posttest, the mean score of experiment class is 
better than the control class (�̅ KE 80, 08>�̅ KK 51,42), as well as both on normal 
distribution (Xcount KE 2,35 and Xcount KK 2,94 < Xtable 11,07) and also homogeneous 
(Fcount pos-test 1,29 < Ftable 1,98), after t tesr there is the difference significant on 
posttest (tcount 9,87 pos-test > ttable 1,68) this means, the class which is taught by using 
experimental method is better than the class which is taught without using the 
experimental one. Meanwhile the average score of activity in the first meeting is 2,71 
with the percentage  74,25%, the second meeting is 3,37 with the percentage 84,25% 
and the third meeting is 3,76 with the percentage 94%. The average score of students' 



 

 

 

 

activity in the first meeting is 2,91 with the percentage 73%, the second meeting is 
3,22 with the percentage 81,57% and the third meeting is 3,59 with the percentage 
89,75%. The average criterion of score for each student's response showed that the 
response is positively that is 3,35 with the percentage 83,75 towards the 
implementation of experimental method to improve students' outcome heat material. 

 

 

 



  مستخلص

  

ني لسموتي :      الإسم  

  ٢٥١١٢١٣٧٢:    رقم القيد

  كلية التربية و&هيل المعلمين/قسم تعليم الفيز�ء  :    كلية/قسم

لترقية النتيجة تطبيق الأساليب التجريبية في تعلم الفيز�ء  :      الموضوع

 SMA Negeri ب الدراسة الطلاب على المادة نقل الحرارة في الفصل الأول 

2 Kuta Baro 
  ٢٠١٧يوليو  ٢٧ :    Dريخ المناقشة

  صفحةو  ٧٥ :    السميك

  مرزوكي الماجستير :    المشرف الأول

  فطر�وني الماجستير :    المشرف الثاني

  الأساليب التجريبية، النتيجة الدراسة، و مادة نقل الحرارة :  الكلمات المفتاحية

  

الحرارة، مشيرا على أن أحد يجري هذا البحث في مجال تدريس الفيز�ء على مادة 

 للصعوبة في تعلم الفيز�ء، وهذا يرجع إلى عدم الملا ئم للنموذج المصادر الرئيسية

، حتى عملية التعلم لا يجري بسلاسة و تدريسها للطلاب لى المادة التيع المناسب

نقيص المشاركة بين المدرس والطلاب. أما الأغراض البحث في هذه الدراسة التعرف 

 .ترقية نتيجة دراسة الطلاب بتطبيق  الأساليب التجريبية في مادة نقل الحرارةعلى 

على المادة  والتعرف على الأنشطة المدرس و الطلاب بتطبيق الأساليب التجريبية

الأساليب التجريبية على  نقل الحرارة. والتعرف على استجابة الطلاب على تطبيق

ستخدم الباحثة في هذا البحث التصميمات وأما منهج البحث ت المادة نقل الحرارة.

 التي  Pretest- Post test Control Group Desaign.وتختار الباحثة تصميمات التجريبية

عدد  عينة في هذا البحث &خذ الباحثة من و . SMA Negeri 2 Kuta Baro ب يقوم 



طالبا  ٢٥عددهم  حيث )١( الأولهو الطلاب في الفصل  في فصلين اsتمع

يسمي yلفصل   طالبا ٢٥عددهم  )٢ويسمى yلفصل الضابط والفصل الأول (

ثلاثة طرق، فهي على البحث  وأما طريقة جمع البيات المستخدمة في هذا.التجربي

قد و ).t-testتحليل البيات yستخدام إختبارت ت( الإختبار والملاحظة واستبانة.و

البعدي أن قيمة المتوسطة ترقي قدرة لت الباحثة نتائج البحث بعد الإختبار 

قيمة المتوسطة في ( الطلاب من فصل التجريبي من الفصول الضابطة قيمتها فعا

 كو كذل، )٥١،٤٢قيمة المنوسطة في الفصل الضابط < ٨٠،٨٠الفصل التجريبي 

قيمة  و٢،٣٥ في الفصل التجريبي الحساب) 0X(قيمة ( من البيناتين يجري كالعادة

)0X (قيمة > ٢،٩٤الحساب في الفصل الضابط)tX ( متساوية و )١١٬٠٧الجدول

الإختبار البعدي   بعد).١،٩٨الجدول ) tf(قيمة ف >١،٢٩الحساب) 0f(قيمة ف(

و الدليل على ذلك أن  . الفرق الأكبر التي تحصلوا الطلاب مرتفعا و توجدقيمة 

 وهذا يعني أن ١،٦٨الجدول  –) tt(و قيمة ت<٩،٨٧الحساب )0t(ت -نتيجة

 الفصل الذي لا يستخدم ساليب تجريبية أفضل منالأ الفصل الذي يستخدم

 ٢٫٩٧ الأول اللقاء فيالأنشطة الطلاب  طةمتوس قيمة وأما .الأساليب التجريبية

الثالث  لقاءالفي ٪ و ٨٤٫٢٥بنسبة  ٣٫٣٧الثاني  اللقاءا وفي  .٪٧٤،٢٥ .بنسبة

بنسبة  ٢٫٩١الأول  لقاءال فيو قيمة متوسطة الأنشطة الطلاب  .٪٩٤بنسبة  ٣٫٧٦

بنسبة  ٣٫٥٩الثالث  وفي اللقاء  ٪ ٨١٫٥٧بنسبة  ٣٫٢٢الثاني  لقاءالو في ٪٧٣

لترقية إيجابية عند الطلاب  و هذا يدل على  تطييق الأساليب التجريبية  .٪٨٩٫٧٥

  .٪٨٣٫٧٥بنسبة  ٣٫٣٥وهي  النتيجة الدراسة الطلاب على المادة نقل الحرارة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Belajar merupakan hal yang sangat mendasar yang tidak bisa lepas dari 

kehidupan semua orang. Seiring dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan 

yang meningkat, pemerintah berupaya untuk meningkatkan dunia pendidikan. 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 

sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 

seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja 

dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya 

perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya 

perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya.1 Belajar adalah 

perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil 

dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya 

interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika 

dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. 

Hal yang harus dilakukan oleh dunia pendidikan tentunya harus 

mempersiapkan sumber daya manusia yang kreatif, mampu memecahkan persoalan-

____________ 

 
 1Azhar Arsyad. Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Gravindo Persada. 2013), h. 1. 



2 

 

 

 

persoalan yang aktual dalam kehidupan dan mampu menghasilkan teknologi baru 

yang merupakan perbaikan dari sebelumnya. 

 Untuk dapat menciptakan teknologi baru dan agar tidak terbelakang dari dunia 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta mempersiapkan sumber daya manusia 

yang kreatif dalam memecahkan persoalan-persoalan aktual kehidupan, maka peranan 

fisika sangat penting bahkan dapat dikatakan teknologi takkan ada tanpa fisika. Oleh 

karena itu penguasaan konsep fisika sangat penting dalam mendukung hal tersebut. 

Beberapa upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan 

diantaranya mengeluarkan peraturan perundang-undangan baru tentang pendidikan, 

memperbaiki kurikulum setiap lima tahun, meningkatkan kemampuan para pendidik, 

dan memperbaiki sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan pendidikan. 

Upaya-upaya ini dilakukan agar terbentuk kegiatan belajar mengajar yang baik dan 

diharapkan terjadi peningkatan kualitas hasil pendidikan. 

 “Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan 

siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku 

mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran”2. Strategi 

pelaksanaan pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Karena 

kemajuan suatu Negara dapat dilihat dari perkembangan teknologi dan kondisi 

pendidikannya, maka perlu diupayakan agar kualitas pendidikan terus meningkat. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah adalah dengan 

____________ 

 
 2Rusman. Model-Model Pembelajaran,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012),h. 379. 
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memperbaiki dan mengembangkan proses pembelajaran di sekolah. Dimana proses 

pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 

guru, dan belajar dilakukan oleh peserta didik. 

Pada kondisi nyata saat ini, para pendidik atau guru dihadapkan dengan 

tantangan bagaimana cara mengajar dengan baik dan bisa diterima baik oleh para 

muridnya. Tentu saja ini bukan tantangan ringan, karena setiap pendidik dari setiap 

daerah mempunyai kelebihan dan kekurangan dari berbagai aspek pendidikan, baik 

itu fasilitasnya, maupun jenis muridnya. Pendidik juga harus mempunyai strategi 

yang jitu untuk membuat pembelajaran menjadi mudah dan bisa diterima oleh siswa, 

karena sulit membuat pengajaran yang bisa diterima oleh semua siswa. Kebanyakan 

proses pembelajaran yang dilakukan terkesan monoton, artinya disini guru lebih aktif 

sedangkan siswa hanya diam dan mendengar apa yang dikatakan guru. Hal seperti ini 

sangatlah tidak ideal karena kemampuan peserta didik dalam mencerna pelajaran 

berbeda, apalagi pelajaran fisika yang sebagian besarnya adalah rumus-rumus, tidak 

mungkin siswa hanya mendengar saja, tetapi mereka juga harus mampu 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang akan muncul. Oleh karena itu, keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran sangat diperlukan dan diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu metode yang sangat cocok digunakan 

dalam pembelajaran fisika adalah metode eksperimen. 

“Kedudukan suatu metode dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah penting 

karena dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi siswa akan 
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tertarik dan tugas guru dalam menyampaikan materi akan lebih mudah dipahami. 

Metode mengajar adalah cara-cara atau teknik yang digunakan dalam mengajar 

misalnya ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, eksperimen dan sebagainya”.3 

 
Hal ini tidak dapat ditolak karena fisika berasal dari eksperimen-eksperimen 

yang berfungsi sebagai pusat melatih cara berfikir dan bekerja siswa. Metode 

eksperimen mempersyaratkan penyediaan peralatan laboratorium yang serat fungsi. 

Tersedianya berupa alat percobaan yang sesuai dengan materi yang dieksperimenkan 

bertujuan untuk memberikan pelajaran lebih menarik dan lebih jelas kepada siswa. 

Lembaran kerja siswa (LKS) merupakan salah satu alat penunjang atau bantu dalam 

melaksanakan eksperimen. 

Untuk mencapai keefektifan metode eksperimen seorang guru terlebih dahulu 

memberikan motivasi-motivasi kepada siswa, karena dengan motivasi untuk mencari 

suatu kebenaran akan timbul. Menurut Woodworth “Tanpa adanya dorongan tidak 

akan ada kekuatan yang menggerakkan dan mengarahkan mekanisme-mekanisme 

yang bertindak sebagai pemuncul tingkah laku”4. Dorongan itu sendiri diaktifkan 

oleh kebutuhan yang timbul akibat kekurangan pada sesuatu yang ingin kita mengerti. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMA N 2 Kuta Baro, 

penulis memperoleh data bahwa nilai hasil belajar siswa di SMA N 2 Kuta Baro 

____________ 

 
 3 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002) 
h.299. 

4Woodworth, Motivasi Teori dan Penelitian, (Bandung: Aksara,2000), h.67. 
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masih digolongkan rendah, atau berada dibawah KKM. Seharusnya nilai fisika siswa 

di SMA N 2 Kuta Baro minimal 65 sesuai dengan standar KKM yang telah 

ditetapkan di SMA N 2 Kuta Baro. Tetapi, kenyataannya lebih dari 70 persen nilai 

fisika siswa di SMA N 2 Kuta Baro berada dibawah KKM yang telah ditetapkan. 

Salah satu metode yang sangat cocok untuk meningkatkan hasil belajar fisika 

siswa kelas X di SMA N 2 Kuta Baro adalah metode eksperimen, kususnya pada 

materi Perpindahan Kalor. Karena fisika itu sendiri berhubungan erat dengan 

lingkungan dan alam sekitar. Sehingga penggunaan salah satu metode pendidikan 

fisika yang menjadi strategi belajar yang ingin dipakai akan mudah dipahami oleh 

siswa yaitu metode eksperimen. Ciri metode ini bagi siswa lebih banyak dituntut 

untuk menemukan sendiri langkah-langkah ilmiah seperti: mengamati, memahami, 

mengerjakan dan mengambil kesimpulan. Dengan demikian siswa dapat menemukan 

sendiri tujuan yang akan dicapai. 

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dengan suatu percobaan, 

mengalami dan membuktikan sendiri apa yang dipelajari, serta siswa dapat menarik 

suatu kesimpulan dari proses yang dialaminya. Mengingat materi perpindahan kalor 

sangat sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, tetapi siswa belum mampu 

memahami materi tersebut secara optimal dikarenakan di sekolah siswa hanya 

mempelajari konsepnya saja. Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMA N 2 Kuta Baro dengan mengangkat judul “Penerapan Metode 

Eksperimen Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Konsep Perpindahan Kalor di Kelas X SMA Negeri 2 Kuta Baro”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat disusun 

rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Adakah peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan metode eksperimen 

pada materi Perpindahan Kalor? 

2. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dengan menerapkan metode eksperimen 

pada materi Perpindahan Kalor? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode eksperimen pada materi 

Perpindahan Kalor? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan rumusan 

masalahnya, yaitu:  

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan metode 

eksperimen pada materi Perpindahan Kalor. 

2. Untuk melihat aktivitas guru dan siswa dengan menerapkan metode 

eksperimen pada materi Perpindahan Kalor. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode eksperimen pada 

materi Perpindahan Kalor. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, secara umum diharapkan dapat bermanfaat 

untuk dijadikan bahan referensi serta perbandingan model-model mengajar sebagai 

variasi bagi pengajar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran 

fisika. Juga mempermudah cara pembelajaran guru didalam kelas, agar kegiatan 

belajar mengajar dapat berlangsung secara efisien dan optimal. Sedangkan secara 

khusus, diharapkan bermanfaat untuk: 

1) Penulis 

Dengan membandingkan dua model mengajar yang berbeda diharapkan 

dapat memilih mana yang lebih tepat untuk digunakan sebagai model 

mengajar dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif, efisien, dan 

menyenangkan; 

2) Siswa 

Dapat meningkatkan kemampuannya dalam penguasaan konsep-konsep 

dalam mata pelajaran fisika; 

3) Guru 

Mampu menerapkan metode pembelajaran eksperimen untuk mengajarkan 

konsep-konsep dalam mata pelajaran fisika sehingga lebih meningkat hasil 

belajar. 

4) Sekolah 



8 

 

 

 

Dapat menjadi masukan untuk memperbaiki praktik-praktik pembelajaran 

guru agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga kualitas pembelajaran 

dan hasil pembelajar siswa meningkat; 

5) Pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berharga pada 

perkembangan ilmu pendidikan, terutama pada penerapan metode-metode 

pembelajaran untuk meningkatkan proses hasil pembelajaran. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap persoalan yang diajukan 

dalam penelitian, tidak hanya disusun berdasarkan pengamatan awal terhadap objek 

penelitian, melainkan juga didasarkan pada hasil kajian terhadap literatur yang 

relevan dengan bidang penelitian.5 Maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini 

adalah ada peningkatan hasil belajar siswa yang mendapatkan metode eksperimen 

dalam pembelajaran fisika pada konsep Perpindahan Kalor lebih baik dari pada 

prestasi belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran yang biasa 

dilakukan di sekolah. 

 

 

 

____________ 

 
5Iskandar, PenelitianTindakan Kelas, (Cipayung: Gaung Persada Pres, 2008), h. 63. 
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F. Definisi Operasional 

 Agar mempermudah pemahaman isi karya tulis ini, maka didefenisikan 

istilah-istilah sulit yang menjadi pokok pembahasan, yaitu: 

1. Penerapan 

 “Penerapan adalah pengaplikasikan sesuatu yang telah dimiliki seseorang” 6 

(Poewadarminta). “Dalam kamus besar bahasa Indonesia, penerapan artinya 

pemasangan, pengenalan, atau mempraktekkan sesuatu hal dengan aturannya”7 

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan). Adapun penerapan yang dimaksud disini 

ialah menggunakan metode eksperimen pada materi Perpindahan Kalor di SMA N 2 

Kuta Baro. 

2. Metode Eksperimen 

Eksperimen dapat didefenisikan sebagai kegiatan terinci yang direncanakan 

untuk menghasilkan data untuk menjawab suatu masalah atau menguji suatu 

hiputesis. “Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan terhadap anak 

didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih guna melakukan suatu proses atau 

percobaan. Dengan metode ini anak didik diharapkan sepenuhnya terlibat 

merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan fakta, 

mengumpulkan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variabel, dan 

____________ 

  
6Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 1990), h.493. 

 7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1999), h.1044. 
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memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata”8. Didalam metode eksperimen ini 

murid tidak hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru tetapi murid juga 

dapat menyaksikan secara langsung penerapan dari materi yang diberikan. 

3. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan kepada 

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membentuk pesera 

didik agar dapat belajar dengan baik.  

 “Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 

sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simple dapat diartikan sebagai 

produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam 

makna yang lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang 

guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber 

belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan”9. Pembelajaran itu 

sendiri tidak hanya bersumber dari guru tetapi juga dapat diamati dari lingkungan 

sekitar dan disaring sebagai bentuk pembelajaran karakter baik bagi guru maupun 

bagi murid. 

____________ 

  
8 Oemar Malik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) h.52. 
9Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

h.17. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Sebagai Suatu Sistem 

1. Pengertian Pembelajaran 

 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan kepada 

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membentuk pesera 

didik agar dapat belajar dengan baik. “Pembelajaran sebagai suatu sistem intruksional 

mengacu pada pengertian sebagai  perangkat komponen yang saling bergantung satu 

sama lain untuk mencapai tujuan. Pembelajaran terjemahan dari kata “Instruction”  

yang terdiri dari Self Instruction (dari dalam atau internal) dan Eksternal Instruction 

(dari luar atau eksternal). Pembelajaran yang bersifat internal antara lain datang dari 

guru yang disebut Teaching atau pengajaran. Dalam pembelajaran yang bersifat 

eksternal berasal dari prinsip-prinsip belajar dengan sendirinya akan menjadi prinsip-

prinsip pembelajaran”1. Pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

dapat berhasil jika ada Feed Back atau umpan balikan yang baik antara guru dengan 

peserta didik atau siswa. 

____________ 

 
1 Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan anak didik dalam Interaksi Edukatif,(Jakarta : PT 

Rineka Cipta,2000), h. 10. 
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Seorang guru harus berusaha sebaik mungkin agar siswa dapat membentuk 

tingkah laku yang diinginkan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir dan memahami apa yang dipelajari, sehingga akan membentuk suatu 

perubahan pada diri siswa sesuai dengan minat dan kemampuan masing-masing. Jika 

sudah terjadi Feed Back  antara guru dan siswa maka diharapkan tujuan pembelajaran 

tersebut dapat tercapai. Pada hakikatnya pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh pendidik secara terprogram agar siswa mampu belajar secara aktif dan 

mandiri. Proses pembelajaran dilakukan untuk mengembangkan aktivitas dan 

kreatifitas siswa.  

Darsono mengemukakan ciri-ciri pembelajaran yaitu, sebagai berikut : 

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara 
sistematis.  

b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi 

siswa dalam belajar.  

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik 

dan menantang bagi siswa.  

d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat 

dan menarik. 

e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman 

dan menyenangkan bagi siswa.  

f. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, 

baik secara fisik Maupun psikologis”2.  

 

____________ 

 
2Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang : IKIP Semarang, 2000), h. 25 
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Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan 

kreatifitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan 

pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa pada 

keberhasilan pencapaian target belajar. “Sebagai suatu sistem, pembelajaran meliputi 

suatu komponen, antara lain tujuan, bahan, siswa, guru, metode, situasi, dan evaluasi. 

Agar tujuan itu tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga 

antar semua komponen terjadi kerjasama, karena itu guru tidak hanya memperhatikan 

komponen-komponen tertentu saja, tetapi ia harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan komponen secara keseluruhan. Salah satu teknik yang dilakukan 

untuk menarik perhatian siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu 

melalui pembelajaran dengan melakukan apersepsi atau pembukaan dengan 

menghubungkan materi yang telah dipelajari dengan materi yang akan disampaikan. 

Apersepsi ini dilakukan untuk menarik perhatian siswa sehingga siswa terfokus pada 

materi yang diberikan dan dalam pemberian materi sebaiknya harus disertai dengan 

media yang mendukung sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif 

dan efesien, kemudian mengakhiri pembelajaran dengan menarik kesimpulan”3. 

Variasi gaya penyajian, model pembelajaran, menggunakan media yang menarik 

disesuaikan dengan materi pelajaran, maka diharapkan proses pembelajaran tersebut 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan dan dapat mencetak sumber daya 

manusia yang berkualitas.  

____________ 

 
3 Nana Sudjana, Metode Statistika Edisi VI Cetakan ketiga,(Bandung:tarsito, 2005). h 148. 
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2. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran adalah perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi, 

dimiliki, atau dikuasai oleh pesera didik setelah mengikuti kegiaan pembelajaran. 

“Tujuan pembelajaran adalah membantu siswa agar memperoleh berbagai 

pengalaman dan merubah tingkah laku siswa, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas. Perubahan tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan nilai natau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan 

perilaku siswa. Dalam rangka mencapai tujuan kurikuler, lembaga menyelenggarakan 

serangkaian kegiatan pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Setiap kegiatan 

mengandung tujuan tertentu, yaitu bertujuan agar anak didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran dapat menguasai sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai 

dengan isi dan proses pembelajaran tersebut”.4 

Dengan adanya tujuan pembelajaran seperti yang diungkapkan diatas maka 

diharapkan akan diperoleh suatu manfaat yang jelas dari proses pembelajaran. 

Manfaat yang dapat diperoleh antara lain : (a) pengajaran menjadi lebih baik dan 

efektif, (b) hasil belajar dapat dicapai lebih efesien, (c) model pembelajaran yang 

sesuai dapat dipilih secara lebih mudah, (d) mudah cara menyusun alat evaluasi, (e) 

hasil evaluasi akan lebih baik.  

____________ 

 
4 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 27. 
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Tujuan umum dari pembelajaran yaitu terjadi perubahan perilaku positif bagi 

orang yang belajar. Perubahan perilaku dalam belajar dapat digolongkan dalam tiga 

klasifikasi seperti yang diungkapkan Bloom : 

a. Cognitif Domain ( Ranah Kognitif) 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala 

upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Tujuan 

ranah kognitif berhubungan dengan pemerolehan pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Affective Domain (Ranah Afektif) 

Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai 

tingkah laku.Tujuan ranah afektif berhubungan dengan pembentukan sikap , 

perasaan, nilai, dan emosi seperti: menerima, merespons, menilai, mengorganisasi 

dan karakterisasi. 

c. Psicomotoric Domein (Ranah Psikomotorik) 

 Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu. “Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik 

yaitu kegiatan yang memerlukan keseimbangan koordinasi saraf dengan koordinasi 

badan seperti gerakan mata untuk memperhatikan, telinga untuk menangkap 

informasi, anggota badan lainnya seperti tangan untuk menulis serta kaki, dan 

keterampilan psikologi seperti keterampilan visualisasi, inisiatif, kemampuan 

berbicara, dan kreativitas. Dengan adanya tujuan dan pembentukan perilaku dari 
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proses pembelajaran seperti yang telah diungkapkan diatas, maka diharapkan seorang 

guru dapat memberikan suatu proses pembelajaran yang dapat menuju kepada 

perubahan perilaku siswa”5. Ranah psikomotor adalah berhubungan dengan aktivitas 

fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menarik, memukul, dan sebagainya. 

 

3. Komponen-komponen Pembelajaran 

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala 

sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajara akan melibatkan semua komponen pengajaran 

untuk menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Kegiatan 

belajar mengajar sebagai suatu sistem mengandung sejumlah komponen yang 

meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat dan sumber 

serta evaluasi. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut : 

a. Tujuan  

Dalam kegiatan belajar mengajar, tujuan adalah cita-cita yang ingin 

disampaikan dalam kegiatannya. Dimana terdapat sejumlah nilai yang harus 

ditanamkan kepada anak didik. Tingkah laku manusia, secara sadar maupun tidak 

sadar tentu berarah pada tujuan. Demikian juga halnya tingkah laku manusia yang 

bersifat dan bernilai pendidikan. Keharusan terdapatnya tujuan pada tindakan 

pendidikan didasari pada ilmu pendidikan yang  normatif dan praktis. Sebagai ilmu 

____________ 

 
5 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),h. 65-73. 
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pengetahuan normatif, ilmu pendidikan merumuskan kaidah-kaidah; norma-norma 

atau ukuran tingkah laku perbuatan yang sebenarnya dilaksanakan oleh manusia. 

Sebagai ilmu pengetahuan praktis, tugas pendidikan atau pendidik maupun guru ialah 

menanamkan sistem-sistem norma tingkah laku perbuatan yang didasarkan kepada 

dasar-dasar filsafat yang dijunjung oleh lembaga pendidikan dan pendidik dalam 

suatu masyarakat. 

b. Bahan Pelajaran 

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar 

mengajar. Bahan sebagai sumber belajar membawa pesan untuk tujuan pengajaran. 

Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi pembelajaran (instructional 

materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta 

didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Materi 

pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, 

yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran. 

Sasaran tersebut harus sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

yang harus dicapai oleh peserta didik. Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan 

pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, serta tercapainya indikator. 

c. Kegiatan Belajar Mengajar 

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala 

sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. 



8 

 

 

 

Kegiatan belajar mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah 

ditetapkan dapat dicapai.  

d. Metode  

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan 

penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran 

berakhir. Maksud dari metode pembelajaran yaitu sebuah upaya yang bisa dilakukan 

dalam membantu proses belajar supaya bisa berjalan lebih baik.  

e. Alat  

Alat adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan dalam rangka mencapat 

tujuan pengajaran. Alat mempunyai fungsi yaitu alat sebagai perlengkapan, alat 

sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan dan alat sebagai tujuan. 

f. Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu 

pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi si pelajar. Segala sesuatu dapat 

dipergunakan sebagai sumber belajar sesuai dengan kepentingan guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Materi memang haruslah didesain dengan baik agar bisa 

sesuai dalam mencapai tujuan pendidikan. 

g. Evaluasi hasil belajar 

Evaluasi hasil belajar adalah suatu upaya dan tindakan pengukuran, 

pengumpulan dan pengolahan data, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat 
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keputusan dan mengetahui tentang tingkat hasil belajar atau prestasi belajar yang 

dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran6. 

B. Hasil Belajar 

 Pendidik perlu mengenal hasil belajar dan kemajuan belajar peserta didik 

yang telah diperoleh sebelumnya. Hal yang perlu diketahui itu adalah penguasaan 

pelajaran dan keterampilan belajar. Dengan pengenalan tersebut pendidik dapat 

mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik, dapat memperkirakan hasil dan 

kemajuan hasil belajar selanjutnya. “Hasil belajar merupakan suatu perubahan pada 

individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk 

kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar. Hasil belajar 

diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang 

berupa kuantitatif maupun kualitatif”.7 Cara dan kemampuan siswa untuk mencapai 

tujuan belajar berbeda-beda, masing-masing siswa bersifat unik, artinya kondisi fisik, 

mental dan social mereka berbeda satu sama lain. Perbedaan ini menyebabkan hasil 

belajar mereka tidak sama. “Sutadi mengemukakan bahwa untuk mengetahui sejauh 

mana siswa mencapai tujuan pembelajarannya, guru tidak hanya melihat sepintas 

karena tidak akan diperoleh gambaran yang objektif, untuk itu diperlukan kegiatan 

evaluasi yang lebih menyeluruh, berkesinambungan dan objektif”.8 

____________ 

 
6 Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan anak didik dalam Interaksi Edukatif,(Jakarta : PT 

Rineka Cipta,2000), h .48. 
 7Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Gaung Persada Press: Komplek Kejaksaan Agung, 
2008), hal, 128.  
 8Sutadi dan Rusda Koto, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1996) 
hal. 128. 
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 Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran dimana 

pengukuran bersifat kuantitatif, sedangkan menilai adalah mengambil suatu 

keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik dimana menilai bersifat kualitatif 

(Arikunto, 1998:3).9 

 

C. Metode Eksperimen 

Eksperimen dapat didefenisikan sebagai kegiaan terinci yang direncanakan 

untuk menghasilkan data untuk menjawab suatu masalah atau menguji suatu 

hipotesis. “Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak 

didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau 

percobaan. Dengan metode ini anak didik diharapkan sepenuhnya terlibat 

merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan fakta, 

mengumpulkan data, mengendalikan variabel, dan memecahkan masalah yang 

dihadapi secara nyata”10. Suatu eksperimen akan berhasil jika variabel yang 

dimanipulasi dan jenis respon yang diharapkan dinyatakan secara jelas dalam suatu 

hipotesis, juga kondisi-kondisi yang akan dikontrol sudah tepat untuk keberhasilan 

ini, maka setiap eksperimen harus dirancang dulu kemudian diuji coba. 

“Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan dan peralatan laboratorium, 

____________ 

 
 9Suharsimi Arikunto, Belajar dan Pembelajaran, (Jakara: Bumi Aksara, 1998) hal. 3.  

10Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Iteraksi Edukatif, (Jakarta:Rineka 
Cipta,2005) h. 234. 
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baik secara perorangan maupun kelompok. Eksperimen merupakan situasi pemecahan 

masalah yang di dalamnya berlangsung pengujian suatu hipotesis dan terdapat 

variabel-variabel yang dikontrol secara ketat”.11 Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dengan suatu 

percobaan, mengalami dan membuktikan sendiri apa yang dipelajari, serta siswa 

dapat menarik suatu kesimpulan dari proses yang dialaminya. 

  

D. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 

Setiap metode yang digunakan dalam pembelajaran pasti ada kelebihan dan 

kekurangan begitu juga dengan metode eksperimen, di bawah ini terdapat beberapa 

kelebihan dan kekurangan metode eksperimen. 

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan kelebihan metode eksperimen sebagai berikut: 

a) Metode ini dapat membuat anak lebih percaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaannya dari pada hanya menerima kata guru. 

b) Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi 
(menjelajah) tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap yang dituntut dari 
seorang ilmuan. 

c) Dengan metode ini akan dibina manusia yang dapat membawa terobosan-
terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaannya yang dapat 
bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia. 
 

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan kekurangan metode eksperimen sebagai berikut: 

a) Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap anak didik 
berkesempatan mengadakan eksperimen. 

____________ 

 
11E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosdakarya,2005), h.110. 
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b) Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, anak didik harus 
menanti untuk melanjutkan pelajaran. 

c) Metode ini sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan teknologi.12 
 

Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak didik 

perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. 

Metode eksperimen merupakan suatu metode mengajar yang menggunakan alat dan 

tempat tertentu dan dilakukan lebih dari satu kali.Penggunaan teknik ini mempunyai 

tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau 

persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Juga 

siswa dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah. 

 

E. Pembelajaran Fisika 

 Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tingkah laku alam dalam berbagai 

bentuk gejala untuk dapat memahami apa yang mengendalikan atau menentukan 

kelakuan tersebut. Teori fisika tidak hanya cukup dibaca, sebab teori fisika tidak 

sekedar hafalan saja akan tetapi harus dibaca dan dipahami serta dipraktikkan, 

sehingga siswa mampu menjelaskan permasalahan yang ada. 

“Pembelajaran Fisika adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem 

____________ 

 
12 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005), h.235. 
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pembelajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya, misalnya tenaga 

laboratorium, materi meliputi buku-buku papan tulis, kapur. Fasilitas dan 

perlengkapan terdiri dari ruangan kelas”.13 Pembelajaran merupakan aktualisasi yang 

menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta 

didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. Guru harus menguasai prinsip-

prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan media pembelajaran, pemilihan dan 

penggunaan metode mengajar, keterampilan menilai hasil-hasil belajar peserta didik, 

serta  memilih dan menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran.14 

Adapun kelebihan dan kekurangan metode eksperimen dalam pembelajaran 

fisika adalah sebagai berikut: 

1) Metode ini dapat membuat anak didik percaya atas kebenaran atau 

kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya mendengar 

kata guru atau buku. Misalnya pada materi perpindahan kalor, mereka dapat 

menyaksikan sendiri bagaimana perpindahan kalor tersebut. 

2) Pada saat melakukan eksperimen, harus hati-hati agar tidak terjadi 

kecelakaan. 

 

____________ 

 
13 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta:Bumi Aksara, 2005), h. 53. 
14 E.mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), h.177. 
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F. Langkah-langkah  Penerapan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran 

Fisika Pada Materi Perpindahan Kalor 

Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik bekerja dengan benda-benda dan peralatan laboratorium, baik secara 

perorangan maupun kelompok. Oleh karena itu, sebelum pembelajaran dimulai harus 

ada persiapan yang baik agar hasil pembelajaran maupun selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan baik. 

E.Mulyasa menyatakanhal-hal yang perlu dipersiapkan oleh guru dalam 

menggunakan metode eksperimen adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan metode eksperimen. 
2. Mempersiapkan alat atau bahan yang diperlukan. 
3. Mempersiapkan tempat eksperimen. 
4. Mempertimbangkan jumlah peserta didik sesuai dengan alat-alat yang 

tersedia. 
5. Memperhatikan keamanan dan kesehatan agar dapat memperkecil atau 

menghindari resiko yang merugikan atau berbahaya. 
6. Memperhatikan disiplin atau tata tertib, terutama dalam menjaga 

peralatan dan bahan yang akan digunakan. 
7. Memberikan penjelasan yang harus diperhatikan dan tahapan-tahapan 

yang mesti dilakukan peserta didik, termasuk yang dilarang dan 
membahayakan.15 
 

 Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan metode eksperimen dalam 

pembelajaran fisika khususnya pada kalor  dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Menetapkan tujuan eksperimen tentang kalor 

2. Mempersiapkan alat atau bahan-bahan untuk eksperimen tersebut 

3. Mempersiapkan tempat eksperimen 

____________ 

 
15E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosdakarya,2005), h.111. 
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4. Membagikan siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa 

5. Memperhatikan keamanan siswa khususnya saat menggunakan alat dan bahan 

praktikum 

6. Menjaga disiplin kelas agar alat dan bahan-bahan yang digunakan untuk 

eksperimen tidak digunakan untuk main-main 

7. Menjelaskan LKS serta tahapan-tahapan yang mesti dilakukan siswa dalam 

melakukan eksperimen 

8. Siswa melakukan eksperimen kemudian melakukan hasil eksperimen yang 

telah dilakukan. 

 

G.  Kalor 

 Kalor (Q) adalah energi panas yang merambat dari benda yang bersuhu tinggi ke 

benda yang bersuhu rendah. Satuan kalor dalam SI adalah Joule (J). Besarnya kalor 

yang diserap/dilepaskan oleh suatu benda bergantung pada massa, kalor jenis, dan 

perubahan suhu. 

      Q = m c ∆T             (2-1) 

Dengan: 

Q = kalor (joule, kalori) 
c =  kalor jenis benda (kal/g 0C, J/kg K) 
m=  massa benda (kg) 
∆T=  perubahan suhu (0C, K) 
1 Joule = 0,24 kalori 
1 kalori = 4,2 joule. 
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Kalor jenis zat © adalah besarnya kalor yang diperlukan untuk menaikkan atau 

melepaskan suhu tiap satu kilogram massa zat sebesar 10C atau K. 

     C = 
�

� .∆�
              (2-2) 

Contoh: Kalor jenis besi sebesar 470 J/kg0C, artinya untuk menaikkan suhu 1 kg besi 

sebesar 10C  diperlukan energy sebesar 470 joule.  

Kapasitas kalor © adalah besarnya kalor yang diperlukan zat untuk menaikkan 

suhunya sebesar 10C atau 1 K. 

     � = �

∆�
→ 
 = �. ∆�              (2-3) 

      � = �.               (2-4) 

Dengan: 

C = kapasitas kalor (J/K)      

 

  Perubahan Kalor dan Wujud Zat 

a. Q1 : kalor untuk menaikkan suhu es dari <00C menjadi 00C. 

 �� = � ���∆�                (2-5) 

b.Q2 : kalor untuk mengubah es (00C) menjadi air (00C). 

 �� = � ���                 (2-6) 

c. Q3 : kalor untuk menaikkan suhu air dari 00C menjadi 1000C. 

 �� = � ����∆�                (2-7) 

d.Q2 : kalor untuk mengubah air (1000C) menjadi uap (1000C). 

 �� = � ����                 (2-8) 
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Dengan:  

m  adalah massa zat (kg) 
Les adalah kalor lebur es (J/kg) 
c  adalah kalor jenis zat (J/kg0C) 
Luap  adalah kalor uap (J/kg) 
 

 Secara umum kalor beku, kalor uap, kalor lebur, kalor embun disebut sebagai 

kalor laten. Kalor laten diperlukan untuk mengubah wujud suatu zat. 

     
 = � �               (2-9) 

Dengan: 

  L = kalor laten (kalor beku, kalor uap, kalor embun) (J/kg, kal/g) 

 

Hukum Kekekalan Energi (Azas Black) Kalor 

Azas black menyatakan bahwa: “kalor yang diserap oleh suatu benda sama besarnya 

dengan kalor yang dilepaskan oleh benda tersebut”. Artinya, jika dua benda 

dicampur maka benda yang bersuhu tinggi akan melepaskan kalor yang besarnya 

sama dengan jumlah kalor yang diserap oleh benda yang suhunya rendah. 

Qlepas =   Qterima 
16

               (2-10) 

Konsep Perpindahan Kalor 

a. Konduksi 

Konduksi kalor pada banyak materi dapat digambarkan sebagai hasil 

tumbukan molekul-molekul. Sementara satu ujung benda dipanaskan, molekul-

____________ 

 
16Alfarho D’Gamma. Mantap Kuasai KONSEP FISIKA. (Yogyakarta: CV.ANDI OFFSET. 

2013), h 71-74.  
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molekul di tempat itu bergerak lebih cepat. Sementara bertumbukan dengan tetangga   

mereka yang bergerak lebih lambat, mereka mentransfer sebagian energi ke molekul-

molekul lain, yang lajunya kemudian bertambah. Molekul-molekul ini kemudian juga 

mentransfer sebagian energi mereka dengan molekul-molekul lain sepanjang benda 

tersebut. Dengan demikian energi gerakan termal ditransfer oleh tumbukan molekul 

sepanjang benda. Pada logam, menurut teori modern, tumbukan antara elektron-

elektron bebas di dalam logam dan dengan atom logam tersebut terutama 

mengakibatkan untuk terjadinya konduksi. 

Konduktor kalor terjadi jika ada perbedaan temperatur. Dan, memang 

ditemukan pada percobaan bahwa kecepatan aliran kalor melalui benda sebanding 

dengan perbedaan temperatur antara ujung-ujungnya. Kecepatan aliran kalor juga 

bergantung pada ukuran dan bentuk benda. Ditemukan dari percobaan bahwa aliran 

kalor ∆
 per selang waktu ∆� dinyatakan oleh hubungan: 

  � = �

�
=  ! ∆�

"
            (2-11) 

Keterangan: 

H  =  Laju kalor #$ %⁄ ' 
Q =  Kalor yang merambat (J) 
A  =  Luas penampang lintang benda (m) 
l    =  Panjang batang (m) 
k   =  Koefisien konduktivitas termal zat 
∆T=  Perbedaan temperature (K) 
t   = waktu (s)17 

 

____________ 

 
17Douglas C.Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid I, (Jakarta:Erlangga, 2001) h.502. 
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b. Konveksi 

Konveksi adalah perpindahan kalor dari suatu tempat ke tempat lain 

disebabkan karena bahannya sendiri yang berpindah.18 Terdapat dua jenis konveksi 

yaitu, konveksi alami dan konveksi paksa. Pada konveksi alami, pergerakan atau 

aliran energi kalor terjadiakibat perbedaan massa jenis. Sedangkan pada energi paksa, 

aliran panas dipaksa dialirkan ke tempat yang dituju dengan bantuan alat tertentu, 

misalnya kipas angin. Contoh ketika panci air dipanaskan seperti gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar 2.1. Pemanasan pada air 

 Ketika sepanci air dipanaskan, arus konveksi terjadi sementara air yang 

dipanaskan di bagian bawah panik naik karena massa jenis (kerapatan)nya berkurang 

dan diganti oleh air yang lebih dingin di atasnya. Prinsip ini digunakan pada banyak 

sistem pemanas, seperti sistem radiator air panas.19 

____________ 

 
18Yusrizal, Fisika Dasar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2010), h. 158. 
19Douglas C.Giancoli,Fisika Edisi Kelima Jilid I,(Jakarta:Erlangga, 2001) h.505. 
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c. Radiasi 

Radiasi adalah pancaran energi secara terus menerus dari permukaan suatu 

benda. Energi ini juga disebut energi radian yang dipancarkan dalam bentuk 

gelombang elektromagnetik. 

Energi radian yang dipancarkan oleh suatu permukaan per satuan waktu per 

satuan luas tergantung pada sifat permukaan serta temperaturnya. 

Laju pancaran energi suatu permukaan sebanding dengan temperatur mutlak 

pangkat empat, yang dinyatakan dalam hokum Stefan, 

  ( = )*�+             (2-12) 

Dengan: 

R =   laju pancaran energi persatuan luas permukaan dalam 
$,-.) /�⁄ . �0 

*=  konstanta Stefan Boltzmann 
) = emisivitas permukaan yang harganya 0 < e < 1 

Jika benda yang emisivitasnya e, bertemperatur �1dikelilingi oleh dinding 

bertemperatur �0 maka kerugian atau keuntungan netto energinya persatuan luas:20 

  ( = )*2�1
0 − �0

04            (2-13) 

 

 

 

____________ 

 
20 Yusrizal, Fisika Dasar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2010), h. 159. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 April s/d 3 Mei 2017. Adapun lokasi 

dilakukannya penelitian ini adalah di SMA N 2 Kuta Baro yang beralamat JL. PS. 

Cot Keueng Aceh Besar. 

 

B. Rancangan Penelitian 

“Rancangan penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian” (Sukardi).1 Sesuai dengan judul dan 

permasalahan yang akan diteliti maka jenis rancangan penelitian yang akan penulis 

gunakan pada penelitian ini adalah penelitian true Eksperimen dengan menggunakan 

satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan metode eksperimen pada kelas 

menggunakan tes. 

Pada penelitian true eksperimen ini melakukan satu kali pengukuran di awal 

(pre-test) sebelum adanya perlakuan (treatment), setelah itu melakukan pengukuran 

lagi (post-test). Agar lebih jelas perhatikan tabel 3.1 di bawah ini: 

 

____________ 

  
 1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003) h. 183. 
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Tabel 3.1.  Desain. Pretes-Postes Grup Kontrol Tidak Secara Random2 

Grup Pretes Variabel Terikat Postes 

Eksperimen �� �� �� 

Kontrol �� - �� 

 

Keterangan : 

��=  Pemberian tes awal (pree-test) kelas eksperimen 

�� =  Pemberian tes awal (pree-test) kelas kontrol 

�� =  Perlakuan kelas eksperimen 

�� =  Tidak ada perlakuan 

�� =  Pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas eksperimen 

�� =  Pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas control 

C. Populasi dan Sampel 

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian sedangkan, sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti” (Suharsimi Arikunto).3 Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA N 2 Kuta Baro yang 

berjumlah 58 orang siswa. “Sedangkan sampel adalah sebagian, atau subset 

(himpunan bagian) dari suatu populasi” (Harinaldi).4 Teknik pengambilan sampel 

____________ 

 
2Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.186. 
3Suharsimi Akrianto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h. 108. 
4Harinaldi, Prinsip-Prinsip Statistik untuk Teknik dan Sain, (Jakarta: PT Gelora Aksara, 

2005), h.2. 
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digunakan secara sampling purposive. Kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen 

adalah kelas X-2 dan kelas X-1 sebagai kelas kontrol. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent variabel) 

dan variabel terikat (dependent variabel), yang menjadi variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran fisika dengan menerapkan metode eksperimen, 

sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa pada  pembahasan Perpindahan Kalor. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis data, maka dalam 

penelitian ini penulis menggunakan instrumen penelitian ini berupa: 

1. Tes  

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 

memperoleh data-data atau keterangan yang diinginkan tentang seseorang dengan 

cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.5 Tes diberikan kepada siswa sebelum (pre-

test) dan setelah (post-tes) berlangsungnya proses belajar mengajar materi 

perpindahan kalor. Tes yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa setelah diterapkan metode pembelajaran eksperimen pada kelas eksperimen dan 

____________ 

 
5 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 

46.  
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metode pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dengan materi perpindahan 

kalor. Tes dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk pilihan ganda dengan 

jumlah 20 soal dengan masing-masing soal mendapatkan skor 5 terdiri dari 4 jawaban 

a, b, c, dan d. 

2. Lembar Observasi 

Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 

individu secara langsung. Observasi harus dilakukan pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar 

pengamatan untuk mengetahui siswa dan guru saat penerapan metode pembelajaran 

eksperimen pada materi perpindahan kalor. Aspek-aspek  tingkah laku yang ingin 

diobservasi ditulis pada kolom tertentu, selanjutnya pengamat mengisi aktivitas yang 

terlihat dari guru dan siswa pada kolom skor dengan memberi tanda cheklist (√). 
3. Angket 

Angket merupakan suatu alat pengumpul data berupa serangkaian pertanyaan 

tertulis yang diajukan kepada subjek untuk mendapatkan jawaban secara tertulis. 

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan metode eksperimen pada materi perpindahan kalor. Jenis angket yang 

digunakan adalah skala likert. Angket skala likert adalah sebuah alat yang dapat 

digunakan untuk mengukur suatu gejala seperti sikap, pendapat, dan persepsi 
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seseorang. Angket yang diberikan berisi 13 pertanyaan yang diberikan setelah semua 

kegiatan proses pembelajaran dan evaluasi perpindahan kalor selesai dilakukan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan metode eksperimen 

pada materi Perpindahan Kalor di kelas X, maka untuk penelitian ini dilakukan 

pengumpulan data dengan menggunakan tes evaluasi hasil belajar, lembar observasi 

dan angket. 

 

1. Tes (evaluasi) 

Untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa maka, digunakan instrument 

tes. “Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara atau aturan-aturan yang sudah 

ditentukan”.6 

a. Tes awal 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan juga untuk 

melihat tingkat homogeny antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes ini 

diberikan pada siswa sebelum proses belajar mengajar berlangsung dengan 

menggunakan metode pembelajaran eksperimen pada materi perpindahan kalor. 

b. Tes akhir (post-test) 

____________ 

 
6Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 53. 
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Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah penerapan 

metode pembelajaran eksperimen pada materi perpindahan kalor. Tes ini diberikan 

kepada siswa setelah proses belajar berlangsung. 

Tes berupa soal dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 10 

soal untuk pre-test dan post-test yang berkaitan pada indikator yang ditetapkan pada 

RPP dan sesuai dengan kompetensi tingkat kognitif 	� (pengetahuan)sampai	
 

(penerapan). 

2. Observasi 

Observasi yaitu untuk mengetahui seberapa jauh efek tindakan telah mencapai 

sasaran. Lembaran pengamatan siswa digunakan untuk memperoleh data tentang 

aktivitas siswa dan untuk melihat peningkatan kerjasama siswa selama penerapan 

metode eksperimen. 

3. Angket 

Angket merupakan suatu alat pengumpul data berupa serangkaian pertanyaan 

tertulis yang diajukan kepada subjek untuk mendapatkan jawaban secara tertulis. 

Angket respon bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran dengan penerapan metode eksperimen. Angket diberikan pada akhir 

pertemuan yang diisi oleh siswa terdiri dari pertanyaan yang dapat dipilih siswa 

dengan memberikan tanda cek list. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap ini hasil peneliti dapat dirumuskan setelah semua data 

terkumpul, maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas Belajar Siswa 

Untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa. Langkah-langkah 

yang dapat ditempuh dalam penggunaan teknik observasi ini adalah: 

a) Membuat tabel distribusi penilaian observasi 

b) Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan 

c) Menjumlah skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori 

d) Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus sebagai berikut: 

   ���� = �
� × 100%             (3-1) 

Keterangan: 

  n =  Jumlah nilai yang diperoleh 
  N   =  Jumlah nilai ideal 
  % =  Tingkat keberhasilan yang dicapai 

a) Apabila observasi ini diteliti oleh dua orang pengamat, maka data 

yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan persamaan: 

   ���� = (���� ����� �! �"#��� ����� �! �) �⁄
!�!�% #���  ��#& �% × 100%         (3-2) 

b) Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori 
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c) Kesimpulan berdasarkan tabel kategori. 

Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian hasil observasinya 

sebagai berikut:7 

76     < % ≤ 100 = sangat tinggi 

51     < % ≤ 75 = tinggi 

26     < % ≤ 50 = sedang 

0       < % ≤ 25 = rendah 

2. Aktivitas Guru 

Untuk memperoleh data tentang aktivitas guru. Langkah-langkah yang dapat 

ditempuh dalam penggunaan teknik observasi ini adalah: 

a) Membuat tabel distribusi penilaian observasi 
b) Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan 
c) Menjumlah skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori 
d) Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus sebagai berikut: 

    ���� = �
� × 100%             (3-3) 

Keterangan : 

  n = Jumlah nilai yang diperoleh 

  N = Jumlah nilai ideal 

  % = tingkat keberhasilan yang dicapai. 

e) Apabila observasi ini diteliti oleh dua orang pengamat, maka data yang 
terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan persamaan: 
 

 ���� = (���� ����� �! �"#��� ����� �! �) �⁄
!�!�% #���  ��#& �% × 100%            (3-4) 

f) Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori 
____________ 

 
7Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.43. 
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g) Kesimpulan berdasarkan tabel kategori 

Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian hasil observasinya 

sebagai berikut:8 

76     < % ≤ 100 = sangat tinggi 
51     < % ≤ 75 = tinggi 
26     < % ≤ 50 = rendah 
0     < % ≤ 25  = sangat rendah 
 

3. Respon Siswa 

Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap 

ketertarikan, perasaan senang dan keterkinian, serta kemudahan memahami pelajaran 

dan juga cara guru mengajar serta pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

Persentase respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:9 

   ) = *
� × 100%              (3-5) 

Keterangan: 
P = Persentase respon siswa 
f = proporsi siswa yang memilih 
N = Jumlah siswa (responden) 

Adapun kriteria presentase tanggapan siswa adalah sebagai berikut: 10 

0   -  10 %   =  Tidak tertarik 
11 – 40 %   = Sedikit tertarik 
41 – 60 %   = Cukup tertarik 
61 – 90 %  = Tertarik 
91 – 100 % =Sangat tertarik. 
 

____________ 

 
8Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.30. 
9Suharsimi Arikunto, Prosedur PenelitianSuatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h. 43. 
10Suharsimi Akrianto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h. 246. 



10 

 

 

 

4. Data Hasil Belajar 

Untuk melihat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka perlu dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang 

sesuai untuk digunakan adalah uji t. Uji t adalah salah satu uji statistik yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua 

variabel yang dibandingkan. Dalam melakukan analisis statistik dengan uji t, perlu 

merajuk dalam hipotesis nihil (+,) yang telah ditetapkan. Tingkat perbedaan yang 

varians dan tingkat homogenitas sampel yang akan diuji, maka terlebih dahulu harus 

dilakukan uji homogenitas pada data tes awal dengan ketentuan ditentukan. 

Pada desain penelitian eksperimen yang menggunakan kelompok penelitian 

dan kelompok pembanding, terlebih dahulu diadakan tes awal yang bertujuan untuk 

mengetahui sebagai berikut: 

a. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan pada perolehan data tes awal pada masing-masing 

kelas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Untuk menguji dua varian data 

yang sama dari kelompok maka digunakan persamaaan sebagai berikut: 

Terlebih dahulu dihitung masing-masing varians (s2) nilai tes awal dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan rumus varians (s2) untuk sampel 

≤ 30, maka digunakan persamaan:11 

____________ 
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   -�� = �∑*&/&01(∑*&/&)0
�(�1�)               (3-6) 

Langkah selanjutnya dalah membandingkan varians nilai tes awal dari kedua 

kelas, maka digunakan rumus:12 

   2 = �30
�00               (3-7) 

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5 % dengan ketentuan +, 

(data tidak memiliki varian yang berbeda) diterima jika 24&!5�� <
2!�6�%. 2!�6�%diperoleh dari melihat data tabel dengan membandingkan nilai dk 

penyebut terhadap dk pembilang. 

b. Uji Normalitas 

Untuk langkah selanjutnya setelah melakukan penelitian, maka dilakukan 

analisis data pada perolehan tesakhir siswa, evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kenormalan sampel yang telah diteliti. Normalitas data diuji dengan 

menggunakan rumus chi kuadrat untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 

Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam 

tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas dengan cara 

sebagai berikut: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 
batas atas kelas interval ditambah dengan 0,5 

                                                                                                                                                                      
11Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara 2004) 

h.279. 
12Sri Adelia Sari, Statistik, (Banda Aceh; Universitas Syiah Kuala, 2008), h.133. 
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2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “ luas 
daerah di bawah lengkungan normal standar dari o ke z” namun 
sebelumnya harus menentukan nilai z-score dengan rumus: 
 

  7 − 9:;<= = 6�!�# �>�!� �!�#1/̅
#              (3-8)

  
3) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah 

untuk tiap-tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya 
berdasarkan kurva z-score. 

4) Frekuensi yang diharapkan (@&) ditentukan dengan cara mengalikan 
luas derah dengan banyaknya data. 

5) Frekuensi pengamatan (A&) merupakan frekuensi pada setiap kelas 
interval tersebut. 

Adapun untuk mengukur tingkat kenormalan data, maka digunakan uji chi 

quare:13 

   B� = ∑ (CD1ED)0
ED

�&F%                (3-9) 

Dimana: 

B� = Distribusi chi-kuadrat 

A& = Hasil pengamatan 

@& = Hasil yang diharapkan 

Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 5% atau (G = 0,05) dan dk = (k-3) 

dengan ketentuan data berdistribusi normal jika B4&!5��� < B!�6�%�.  

Pada desain penelitian ini juga tes-t digunakan untuk menguji signifikan 

kegunaan mean. Perhitungan ini hanya dilakukan pada hasil perhitungan data tes 

____________ 

 
13Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara 2004) 

h.279. 
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akhir siswa (post-test) dan tidak dilakukan pada hasil data tes awal siswa (post-test). 

Adapun rumus yang digunakan dengan jumlah sampel (n) ≤ dari 30, maka:14  

         J = /̅31/̅0
#K 3

L3" 3
L0

             (3-10) 

�M = Mean dari kedua sampel 

N = Jumlah sampel 

S = Standar deviasi 

Sebelum menggunakan persamaan uji t, maka terlebih dahulu ditentukan 

variabel yang akan dimasukkan ke dalam persamaan dengan urutan sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai rata-rata hasil belajar atau nilai tes akhir siswa kelas 

eksperimen dan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol dengan rumus:15 

                 B̅ = ∑ *&/&
∑ *&                (3-11) 

Keterangan: 
B̅ = rataan 
�� = data ke-i 
N� = frekuensi data xi 
∑ N� = ukuran data. 

2. Menentukan standar deviasi (s) variabel X (kelas perlakuan) dan standar 

deviasi (s) variabel Y (kelas kontrol), dengan persamaan:16 

____________ 

 
14Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan……………., h.28. 
15Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara 2004) 

h.90. 
 
16Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

h.96. 
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   -�� = � ∑ *&/&01(∑ *&/&)0
�(�1�)             (3-12) 

Kemudian standar deviasi (s) gabungan dengan rumus: 

   -� = (�31�)�30"(�01�)�00
�3"�01�            (3-13) 

Dengan: 
n  = banyak data 
-��  = simpangan baku sebelum menggunakan metode eksperimen 
�M  = rataan 
-��  = simpangan baku setelah menggunakan metode eksperimen 
B�  = data ke-i 
N�  = frekuensi data xi 
∑ N�  = ukuran data 

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5 % atau (G = 0,05) dan 

dk = (O� + O� − 2) serta peluang (1-G) dengan ketentuan +� diterima jika J4&!5�� ≥
J!�6�%. 

Analisis data untuk uji-t, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

+,: T� = T� : Tidak ada peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkandengan metode 
pembelajaran eksperimen pada materi perpindahan kalor. 

+,: T� > T� : Ada peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode 
pembelajaran eksperimen pada materi perpindahan kalor. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Obyek Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA N 2 Kuta Baro pada tanggal 24 April 

s/d 3 Mei 2017. Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMA N 2 Kuta Baro tahun 

ajaran 2016/2017 kelas X1 sebagai kelas kontrol dan kelas X2 sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa masing masing 25 orang siswa. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Sampling Purposive. 

 
B. Deskripsi Data dan Analisis Hasil Penelitian 

Data hasil belajar dengan pembelajaran menggunakan metode eksperimen 

diperoleh dari skor rata-rata setiap pertemuan. Penelitian ini dilakukan dalam tiga kali 

pertemuan. Dalam pertemuan awal siswa diberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal sebelum mengikuti pembelajaran, pada akhir pembelajaran siswa 

diberikan pos-test untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti 

pembelajaran.  

1. Deskripsi dan Data Analisis Hasil Belajar 

1. Data dan Hasil Analisis Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas 

kontrol sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Data Nilai Pre-Test,Post-Test dan N-Gain Kelas Kontrol 
 Nilai pretest Nilai posttest N Gain 
Rata-rata 27,62 51,42 32,28 
Standar Deviasi 9,02 9,60 15,27 
Varians 81,36 92,16 233,13 

Sumber: (Lampiran) 

2. Data dan Hasil Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas 

kontrol sebagai berikut.: 

Tabel 4.2 Data Nilai Pre-Tes,Post-Tes dan N-Gain Kelas Eksperimen 
 Nilai pretest Nilai posttest N Gain 
Rata-rata 28,25 80,08 70,92 
Standar Deviasi 9,28 10,90 16,35 
Varians 86,16 118,74 233,13 

Sumber: (Lampiran ) 

3. Uji normalitas 

Untuk menguji normalitas pada kelas kontrol, kita harus menghitung frekuensi 

yang diharapkan (Ei) dan mengetahui frekuensi pengamatan (Oi) data mengenai uji 

normalitas dapat dilihat pada lampiran. 

a. Kelas kontrol  

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji chi-

kuadrat pada kelas kontrol secara rinci disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Α 
Banyak 
kelas (k) 

xhitung xtabel 
Kesimpulan 

Pretest Posttest Pretest Post test 
0,05 6 2,04 2,94 7,81 Data Normal Data Normal 

Sumber: (Lampiran ) 
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b. Kelas eksprerimen 

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji chi-

kuadrat pada kelas kontrol secara rinci disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen  

Α 
Banyak 
kelas (k) 

xhitung xtabel 
Kesimpulan 

Pretest Posttest Pretest Post test 
0,05 6 7,72 2,35 7,81 Data Normal Data Normal 

Sumber: (Lampiran) 
 

4. Uji homogenitas  

Fungsi uji homogenitas  adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berhasil 

dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku 

bagi populasi. 

a. Uji homogenitas pre-test 

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji homogenitas pretes secara rinci 

disajikan pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pre-Test 

Α 
Banyak 

siswa (n) 
Varian (S2) 

Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Eksperimen Kontrol  

0,05 25 86,16 81,36 6,22 2,78 Data Homogen 
Sumber: (Lampiran) 

 
b. Uji homogenitas post-test 

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji homogenitas postest secara rinci 

disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Post-test 

Α 
Banyak 

siswa (n) 
Varian (S2) 

Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Eksperimen Kontrol  

0,05 25 118,78 92,26 1,29 1,98 Data Homogen 
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Sumber:(Lampiran) 
 
C. Rekapitulasi Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

tabel 4.7 berikut:  

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Analisis Data 
  Pretest Posttest N Gain 
  KE KK KE KK KE KK 

Mean  28,25 27,62 80,08 51,42 70,92 32,28 
Standar deviasi 9,28 9,02 10,90 9,60 16,35 15,27 
Varians 86,16 81,36 118,74 92,16 267,41 233,13 
Normalit
as  

xhitung 7,72 2,04 2,35 2,94 3,05 4,56 
xtabel 7,81 7,81 7,81 7,81 7,81 7,81 

 
Kesimpulan 

Data 
normal 

Data 
normal 

Data 
normal 

Data 
normal 

Data 
normal 

Data 
normal 

Homoge
nitas  

Fhitung 1,06 1,29 1,15 
Ftabel 1,98 1,98 1,98 

 Kesimpulan Data homogen Data homogen Data homogen 
Uji 
hipotesis 

thitung 0,24 9,87 8,64 
ttabel 1,68 1,68 1,68 

 

Kesimpulan 

Tidak ada 
perbedaan yang 
signifikan antara 
kelas eksperimen 
dengan kelas 
kontrol pada saat 
kemampuan awal 

Ada perbedaan 
yang signifikan 
pada kelas 
eksperimen 
dengan kelas 
kontrol pada 
kemampuan akhir 

Ada peningkatan 
kelas eksperimen 
dengan kelas 
kontrol pada saat 
kemampuan akhir 

Sumber: (Lampiran) 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa pada saat pre-test nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih baik dari pada nilai rata-rata kelas kontrol (�̅ KE 28,25 >�̅ KK 

27,62 ), namun nilainya tidak berarti, begitu juga dengan kedua data berdistribusi 

normal (xhitungKE 7,72 dan xhitung KK 2,04<xtabel7,81) dan juga homogen (Fhitungpre-

test 1,06 <Ftabel1,98) akan tetapi setelah diuji t pada saat pre-test tidak ada perbedaan 
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yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, ini berarti tidak ada 

perbedaan antara eksperimen dengan kelas kontrol pada saat kemampuan awal. 

Setelah post-test nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol nilainya sangat berarti (�̅ KE 80,08>�̅ KK 51,42), begitu juga dengan kedua 

data berdistribusi normal (xhitungKE 2,35 dan xhitungKK 2,94<xtabel11,07) dan juga 

homogen (Fhitungpost-test1,29<Ftabel1,98), setelah diuji t pada saat post-test ada 

perbedaan yang signifikan (thitung 9,87 pos-test> ttabel 1,68) ini berarti kelas yang 

diajarkan dengan metode eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas yang 

diajarkan tanpa menggunakan metode eksperimen. 

Untuk peningkatan hasil belajar siswa (N-Gain), peningkatan hasil belajar 

kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol (�̅ KE 70,92>�̅ 

KK 32,28), begitu juga kedua data berdistribusi normal (xhitungKE 3,05 dan xhitungKK 

4,56<xtabel11,07) dan juga homogen (FhitungN-Gain1,29<Ftabel1,98) dan setelah diuji t 

ada perbedaan yang berarti (thitung N-Gain 8,64 > ttabel 1,68), ini berati hasil belajar 

kelas yang diajarkan dengan metode pembelajaran eksperimen lebih meningkat 

dibandingkan dengan kelas yang diajarkan tanpa menggunakan metode pembelajaran 

eksperimen) 

untuk menguji hipotesis dengan menghitung harga t, digunakan uji dua pihak 

untuk pasangan hipotesis nol (Ho) dan tandingannya (Ha) 

Ho : Peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran 

eksperimen sama dengan hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa 
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menggunakan metode pembelajaran eksperimen. (μ1 = μ2) 

Ha : Peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen lebih meningkat dari pada hasil belajar siswa yang 

diajarkan tanpa menggunakan metode pembelajaran eksperimen. (μ1> μ2) 

Berdasarkan uji t maka ( thitung >ttabel ) ini berarti hasil belajar yang digunakan 

dengan metode pembelajaran eksperimen lebih meningkat dari pada tanpa 

menggunakan metode pembelajaran eksperimen. 

 

2. Lembar Aktivitas Guru 

Aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung diamati oleh pengamat. 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar 

dinyatakan pada tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru yang Diamati Oleh Pengamat I dan 
  Pengamat II. 

No Aspek yang diamati Aspek yang Dinilai 

Perte
muan 

1 

Perte
muan 

2 

Perte
muan 

3 

Rata
-rata 

kriteria 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendahuluan 
a. Guru membuka pelajaran 

dengan salam salam dan 
berdoa 

b. Guru memberikan soal pree-
test kepada siswa untuk 
mengetahui kemampuan awal 
peserta didik 

c. Guru memulai pelajaran 
dengan memberikan apersepsi 
kepada peserta didik dengan 

 
3 
 
 
 
3 
 
 
3 
 
 

 
3 
 
 
 

3,5 
 
 

3,5 
 
 

 
4 
 
 
 

3,5 
 
 

3,5 
 
 

 
3,3 

 
 
 

3,3 
 
 

3,3 
 
 

 
Baik 

 
 
 

Baik 
 
 

Baik 
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mengaitkan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya tentang 
kalor 

d. Guru memberikan sebuah 
contoh kasus tentang 
perpindahan kalor untuk 
memotivasi peserta didik 
untuk mengenai pengetahuan 
awal peserta didik tentang 
perpindahan kalor  

e. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran   

f. Guru membimbing peserta 
didik membentuk kelompok 
yang   telah ditentukan oleh 
guru. 

Kegiatan Inti 
a. Guru meminta peserta didik 

untuk memperhatikan 
demonstrasi mengenai 
perpindahan kalor 

b. Guru meminta peserta didik 
untuk menulis pertanyaan 
dari demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru 
mengenai perpindahan kalor  

c. Guru meminta peserta didik 
untuk menyimak langkah-
langkah kerja LKPD tentang 
perpindahan kalor yang 
dijelaskan di depan kelas 

d. Guru    membimbing peserta 
didik dalam melakukan 
eksperimen sesuai dengan 
LKPD 

e. Guru membimbing peserta 
didik mengumpulkan 
informasi 

f. Guru membimbing peserta 
didik membuat data hasil 
pengamatan 

g. Guru membimbing peserta 

 
 
 

2,5 
 
 
 
 
 
 
3 
 
3 
 
 
 
 
 

3,5 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 

3,5 
 
3  
 
 
3 

 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
4 
 
3 
 
 
 
 
 

3,5 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 

3,5 
 

3,5 
 
 
3 

 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 

2,5 
 
4 
 
 
 
 
 

3,5 
 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 

3,5 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 

 
 
 

3,5 
 
 
 
 
 
 

3,17 
 

3,33 
 
 
 
 
 

3,5 
 
 
 
3 
 
 
 
 

3,33 
 
 
 
 

3,33 
 
 
 

3,6 
 

3,5 
 
 

3,3 

 
 
 

Baik 
 
 
 
 
 
 

Baik 
 

Baik 
 
 
 
 
 

baik 
 
 
 

baik 
 
 
 
 

baik 
 
 
 
 

baik 
 
 
 

sangat 
baik 
baik 

 
 

baik 
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didik mempersentasikan hasil 
karya kedepan kelsa bersama 
kelompoknya masing-masing. 

h. Guru membimbing peserta 
didik melakukan tanya jawab 
terhadap hasil penyelidikan 
yang telah dilakukan 

i. Guru membimbing peserta 
didik menyimpulkan hasil 
yang sebenarnya melalui 
bimbingan guru 

j. Guru menilai hasil kerja 
kelompok dan memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki nilai 
tertinggi 

KegiatanAkhir 
a. Guru membimbing peserta 

didik menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dibahas 

b. Guru menjelaskan 
rencana  pembelajaran  
pertemuan yang akan datang 
yang disampaikan guru 

c. Menutup pelajaran dengan 
salam 

 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 

2,5 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 

2,5 
 
 
 
3 

 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
 

3,5 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
4 

 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
 
4 

 
 
 

3,7 
 
 
 

3,3 
 
 
 

3,3 
 
 
 
 
 

3,3 
 
 
 

3,17 
 
 
 

3,7 

 
 
 

sangat 
baik 

 
 

baik 
 
 
 

baik 
 
 
 
 
 

baik 
 
 
 

baik 
 
 
 

sangat 
baik 

 Jumlah 56,5 64 71,5 64  
 Skor rata-rata 2,97 3,37 3,76 3,37 baik 
 Presentase 74,25

% 
84,25 

% 
94 %   

Tabel : Data aktivitas guru 

 Berdasarkan data pada tabel 4.8 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari 

metode pembelajaran eksperimen sudah dijalankan dengan sangat baik, terbukti 

dengan skor kegiatan rata-rata pada pertemuan pertama adalah 2,97 dengan 

persentase 74,25 % pertemuan kedua adalah 3,37 dengan persentase 84,25 % dan 

pertemuan ketiga adalah 3,76 dengan persentase 94%. 
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3. Lembar Aktivitas Siswa 

 Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran diamati oleh pengamat. Hasil 

pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar dinyatakan 

pada tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa yang Diamati Oleh Pengamat  
       Selama Proses Belajar Berlangsung. 

No Aspek yang diamati Rata-rata 
Pertem
uan 1 

Pertem
uan 2 

Pertem
uan 3 

Rata-
rata 

Krit
eria 

1.  Pendahuluan 
a. Peseta didik menjawab salam 

dan berdoa 
b. peserta didik menjawab soal 

pretes yang diberikan oleh 
guru 

c. peserta didik menjawab 
pertanyaan dasar yang di 
berikan oleh guru. 

d. peserta didik mencatat tujuan 
pembelajaran  yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran.   

e. Peserta didik membentuk 
kelompok yang   telah 
ditentukan oleh guru 

Kegiatan Inti 
a. Peserta didik memperhatikan 

demonstrasi yang dilakukan 
oleh guru mengenai 
perpindahan kalor secara 
konduksi  

b. Peserta didik menuliskan 
pertanyaan  dari demonstrasi 
yang dilakukan oleh guru 
mengenai perpindahan kalor 

c. Peserta didik menyimak 
langkah kerja LKPD tentang 
perpindahan kalor yang 

 
 
3 
 
3 
 
3 
 
 

2,5 
 
 

2,5 
 
 
 
 

2,5 
 
 
 
 
3 
 
 
 

3,5 
 

 
 
3 
 
3 
 
3 
 
 

3,5 
 
 

3,5 
 
 
 
 

3,5 
 
 
 
 
3 
 
 
 

3,5 
 

 
 
4 
 
4 
 

3,5 
 
 

3,5 
 
 
4 
 
 
 
 

3,5 
 
 
 
 

3,5 
 
 
 

3,5 
 

 
 

3,3 
 

3,3 
 

3,2 
 
 

3,2 
 
 

3,3 
 
 
 
 

3,2 
 
 
 
 

3,2 
 
 
 

3,2 
 

 
 

Baik 
 

baik 
 

baik 
 
 

baik 
 
 

baik 
 
 
 
 

baik 
 
 
 
 

baik 
 
 
 

baik 
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dijelaskan guru di depan 
kelas 

d. Peserta didik melakukan 
eksperimen  dengan 
kelompoknya masing-masing 
sesuai dengan LKPD melalui 
bimbingan guru 

e. Peserta didik mengumpulkan 
informasi 

f. Peserta didik mencatat data 
hasil pengamatan  

g. Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
karya kedepan kelas bersama 
kelompoknya  masing-
masing 

h. Peserta didik melakukan 
tanya jawab terhadap hasil 
penyelidikan yang telah 
dilakukan 

i. Peserta didik menyimpulkan 
hasil yang sebenarnya 
melalui bimbingan guru 

KegiatanAkhir 
a. Peserta didik menyimpulkan 

materi pembelajaran yang 
telah dibahas 

b. Peserta didik memperhatikan 
penjelasan 
rencana  pembelajaran  
pertemuan yang akan datang 
yang disampaikan guru 
Menutup pelajaran dengan 
salam 

c. Peserta didik menjawab 
salam 

 
 
3 
 
 
 
 

3,5 
 

2,5 
 
3 
 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
3 
 
 

3,5 
 
 
 
 

 
3 

 
 
3 
 
 
 
 

3,5 
 
3 
 
3 
 
 
 
 

3,5 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
 
 

 
3,5 

 
 
3 
 
 
 
 

3,5 
 

3,5 
 

3,5 
 
 
 
 

3,5 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 

3,5 
 
 

3,5 
 
 
 
 

 
3,5 

 
 
3 
 
 
 
 

3,5 
 
3 
 

3,2 
 
 
 
 
3 
 
 
 

3,3 
 
 
 
 
 

3,2 
 
 

3,3 
 
 
 

 
 

3,3 

 
 

baik 
 
 
 
 

baik 
 

baik 
 

baik 
 
 
 
 

baik 
 
 
 

baik 
 
 
 
 
 

baik 
 
 

baik 
 
 
 
 

 
Baik 

 Jumlah 49,5 54,5 61 54,7  
 Skor rata-rata 2,91 3,22 3,59 3,22 Baik 
 Presentase 73% 81,57

% 
89,75

% 
80,5
% 
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 Berdasarkan data pada tabel 4.6 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari 

metode pembelajaran eksperimen sudah dijalankan dengan sangat baik, terbukti 

dengan skor kegiatan rata-rata pada pertemuan pertama adalah 2,91 dengan 

persentase 73%. Pertemuan kedua adalah 3,22 dengan persentase 81,57% dan 

pertemuan ketiga adalah 3,59 dengan persentase 89,75%. 

 

4. Respon Siswa 

 Untuk mengetahui respon dari siswa terhadap metode pembelajaran eksperimen 

pada pokok pembahasan kalor, setiap dibagikan angket untuk diisi pada saat akhir 

pembelajaran. Adapun respon siswa terhadap pokok bahasan kalor dengan 

menggunakan metode pembelajaran eksperimen dapat dilihat pada tabel. 

  Tabel 4.10 : Pertanyaan nomor 1 

Saya sangat tertarik belajar menggunakan metode pembelajaran 
eksperimen dalam pembelajaran fisika materi kalor 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

14 
6 
3 
2 

4 
3 
2 
1 

56 
18 
6 
2 

56 
24 
12 
8 

Jumlah 25  82 100 
Skor rata-rata                                        3,28 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa: “ketertarikan siswa belajar 

menggunakan metode pembelajaran eksperimen dalam pembelajaran fisika materi 

kalor”, dengan skor rata-rata 3,28. Mayoritas siswa sangat setuju bahwa pembelajaran 
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fisika sangat menyenangkan dengan menggunakan metode pembelajaran eksperimen 

pada konsep kalor. 

Tabel 4.11 : Pertanyaan nomor 2 

Saya dapat dengan mudah memahami dan menguasai materi Kalor 
yang diajarkan dengan metode eksperimen 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

15 
6 
2 
2 

4 
3 
2 
1 

60 
18 
4 
2 

60 
24 
8 
8 

Jumlah 25  84 100 
Skor rata-rata                                        3,36 

 

 Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa “Siswa dapat dengan mudah 

memahami dan menguasai materi kalor yang diajarkan dengan metode eksperimen”, 

dengan skor rata-rata 3,36. Mayoritas siswa sangat setuju bahwa pembelajaran fisika 

pada konsep kalor dengan menggunakan metode eksperimen mudah dipahami dan 

dikuasai. 

Tabel 4.12 : Pertanyaan nomor 3 

Melalui metode eksperimen saya bisa berinteraksi dengan teman lain 
dalam menyelesaikan tugas 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

14 
5 
3 
3 

4 
3 
2 
1 

56 
15 
6 
3 

56 
20 
12 
12 

Jumlah 25  80  
Skor rata-rata                                3,2         
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   Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa “melalui metode eksperimen siswa 

bisa berinteraksi dengan teman lain dalam menyelesaikan tugas”, dengan skor rata-

rata 3,2. Mayoritas siswa sangat setuju bahwa siswa dapat berinteraksi dengan teman 

lainnya dalam menyelesaikan tugas dengan metode eksperimen. 

Tabel 4.13 : Pertanyaan nomor 4 

Saya sangat senang belajar kelompok di bandingkan belajar dengan 
cara biasa 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

14 
8 
1 
2 

4 
3 
2 
1 

56 
24 
2 
2 

56 
32 
4 
8 

Jumlah 25  84 100 
Skor rata-rata                                         3,36 

  Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa “siswa sangat senang belajar 

kelompok dibandingkan dengan cara biasa”, dengan skor rata-rata 3,36. Mayoritas 

siswa sangat setuju bahwa siswa sangat senang belajar kelompok dibandingkan 

dengan cara biasa. 

Tabel 4.14 : Pertanyaan nomor 5 

Saya sangat senang belajar dengan melakukan pratikum dari pada 
mendengar guru jelaskan 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

16 
5 
1 
3 

4 
3 
2 
1 

64 
15 
2 
3 

64 
20 
4 
12 

Jumlah 25  84 100 
Skor rata-rata                                         3,36 
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  Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa “Siswa sangat senang belajar 

dengan melakukan praktikum daripada mendengar guru jelaskan”, dengan skor rata-

rata 3,36. Mayoritas siswa sangat setuju bahwa siswa belajar dengan melakukan 

praktikum sangat menyenangkan daipada hanya mendengarkan guru menjelaskan 

didepan kelas. 

Tabel 4.15 : Pertanyaan nomor 6 

Bagi saya pembelajaran menggunakan metode eksperimen merupakan 
pembelajaran yang baru 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

15 
4 
3 
3 

4 
3 
2 
1 

60 
12 
6 
3 

60 
16 
12 
12 

Jumlah 25  81 100 
Skor rata-rata                                         3,24 

  
  Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa “Bagi siswa pembelajaran 

menggunakan metode eksperimen merupakan pembelajaran yang baru”, dengan skor 

rata-rata 3,24. Mayoritas siswa sangat setuju bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode eksperimen merupakan pembelajaran yang baru disebabkan 

karena guru sangat jarang memberikan pembelajaran dengan menggunakan metode 

eksperimen di sekolah. 
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Tabel 4.16 : Pertanyaan nomor 7 

Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih berkembang saat 
diajarkan dengan menggunakan metode eksperimen 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

17 
3 
2 
3 

4 
3 
2 
1 

68 
9 
4 
3 

68 
12 
8 
12 

Jumlah 25  84 100 
Skor rata-rata                                         3,36 

 
  Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa “Daya nalar dan kemampuan 

berpikir siswa lebih berkembang saat diajarkan dengan menggunakan metode 

eksperimen”, dengan skor rata-rata 3,36. Mayoritas siswa sangat setuju bahwa 

kreatifitas siswa semakin berkembang melalui saat diajarkan dengan metode 

eksperimen. 

Tabel 4.17 : Pertanyaan nomor  8 

Saya merasa terbantu dengan menggunakan pembelajaran metode 
eksperimen yang dilatih oleh guru dalam materi Kalor 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

15 
7 
1 
2 

4 
3 
2 
1 

60 
21 
2 
2 

60 
28 
4 
8 

Jumlah 25  85 100 
Skor rata-rata                                         3,4 

 
Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa “Siswa merasa terbantu dengan 

menggunakan pembelajaran metode eksperimen yang dilatih oleh guru dalam materi 

Kalor”, dengan skor rata-rata 3,4. Mayoritas siswa sangat setuju bahwa Siswa merasa 
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terbantu dengan menggunakan pembelajaran metode eksperimen yang dilatih oleh 

guru dalam materi Kalor. 

Tabel 4.18 : Pertanyaan nomor 9 

Saya merasa adanya peningkatan kreativitas setelah belajar 
menggunakan metode eksperimen yang diterapkan oleh guru pada 
materi Kalor 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

15 
9 
1 
0 

4 
3 
2 
1 

60 
27 
2 
0 

60 
36 
4 
0 

Jumlah 25  89 100 
Skor rata-rata                                         3,56 

  
  Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa “Siswa merasa adanya 

peningkatan kreativitas setelah belajar menggunakan metode eksperimen yang 

diterapkan oleh guru pada materi Kalor”, dengan skor rata-rata 3,56. Mayoritas siswa 

sangat setuju bahwa adanya peningkatan kreativitas setelah belajar menggunakan 

metode eksperimen yang diterapkan oleh guru pada materi Kalor. 

Tabel 4.19 : Pertanyaan nomor 10 

Menurut saya bahasa yang digunakan dalam lembar kerja siswa (LKS) 
mudah dipahami 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

13 
8 
1 
3 

4 
3 
2 
1 

52 
24 
2 
3 

52 
32 
4 
12 

Jumlah 25  81 100 
Skor rata-rata                                         3,24 
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  Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa “Menurut siswa bahasa yang 

digunakan dalam lembar kerja siswa (LKS) mudah dipahami”, dengan skor rata-rata 

3,24. Mayoritas siswa sangat setuju bahwa bahasa yang digunakan dalam lembar 

kerja siswa (LKS) mudah dipahami  

Tabel 4.20 : Pertanyaan nomor 11 

Saya menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran materi Kalor jika 
diajarkan dengan menggunakan metode eksperimen 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

17 
4 
2 
2 

4 
3 
2 
1 

68 
12 
4 
2 

68 
16 
8 
8 

Jumlah 25  86 100 
Skor rata-rata                                         3,44 

  
  Berdasarkan tabel 4.20  menunjukkan bahwa “Siswa menjadi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran materi Kalor jika diajarkan dengan menggunakan metode 

eksperimen”, dengan skor rata-rata 3,44. Mayoritas siswa sangat setuju bahwa siswa 

menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran materi Kalor jika diajarkan dengan 

menggunakan metode eksperimen. 
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Tabel 4.21 : Pertanyaan nomor 12 

Saya bisa menemukan dan mengembangkan konsep-konsep yang telah 
diberikan oleh guru setelah belajar dengan menggunakan metode 
eksperimen 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

15 
5 
3 
2 

4 
3 
2 
1 

60 
15 
6 
2 

60 
20 
12 
8 

Jumlah 25  83 100 
Skor rata-rata                                         3,32 

  
 Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa “Siswa bisa menemukan dan 

mengembangkan konsep-konsep yang telah diberikan oleh guru setelah belajar 

dengan menggunakan metode eksperimen”, dengan skor rata-rata 3,32. Mayoritas 

siswa sangat setuju bahwa siswa bisa menemukan dan mengembangkan konsep-

konsep yang telah diberikan oleh guru setelah belajar dengan menggunakan metode 

eksperimen. 

Tabel 4.22 : Pertanyaan nomor 13 

Melalui metode eksperimen saya merasa pembelajaran fisika 
mengasikkan 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni×Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 

Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

14 
9 
1 
1 

4 
3 
2 
1 

56 
27 
2 
1 

56 
36 
4 
4 

Jumlah 25  86 100 
Skor rata-rata                                         3,44 

 
Berdasarkan tabel 4.22 menunjukkan bahwa “Melalui metode eksperimen 

siswa merasa pembelajaran fisika mengasikkan”, dengan skor rata-rata 3,44. 
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Mayoritas siswa sangat setuju bahwa Melalui metode eksperimen siswa merasa 

pembelajaran fisika mengasikkan. 

Tabel 4.23 : Skor rata-rata Respon Siswa 

No Pernyataan Skor rata-rata 
1 Saya sangat tertarik belajar menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen dalam pembelajaran fisika materi 
kalor 

3,24 

2 Saya dapat dengan mudah memahami dan menguasai 
materi Kalor yang diajarkan dengan metode eksperimen 

3,56 

3 Saya lebih mudah memahami materi Kalor dengan 
menggunakan metode eksperimen dibandingkan belajar 
dengan cara biasa 

3,4 

4 Saya sangat senang belajar kelompok di bandingkan belajar 
dengan cara biasa 

3,36 

5 Saya sangat senang belajar dengan melakukan pratikum 
dari pada mendengar guru jelaskan 

3,24 

6 Bagi saya pembelajaran menggunakan metode eksperimen 
merupakan pembelajaran yang baru 

3,36 

7 Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih 
berkembang saat diajarkan dengan menggunakan metode 
eksperimen 

3,36 

8 Saya merasa terbantu dengan menggunakan pembelajaran 
metode eksperimen yang dilatih oleh guru dalam materi 
Kalor 

3,2 

9 Saya merasa adanya peningkatan kreativitas setelah belajar 
menggunakan metode eksperimen yang diterapkan oleh 
guru pada materi Kalor 

3,36 

10 Menurut saya bahasa yang digunakan dalam lembar kerja 
siswa (LKS) mudah dipahami 

3,28 

11 Saya menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran materi 
Kalor jika diajarkan dengan menggunakan metode 
eksperimen 

3,44 

12 Saya bisa menemukan dan mengembangkan konsep-
konsep yang telah diberikan oleh guru setelah belajar 
dengan menggunakan metode eksperimen 

3,32 

13 Melalui metode eksperimen saya merasa pembelajaran 
fisika mengasikkan 

3,44 

 Jumlah 43,56 
 Skor rata-rata 3,35 
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 Persentase 83,75% 
 
Berdasarkan tabel 4.23 mengacu pada kriteria skor rata-rata untuk setiap 

respon siswa, dapat dilihat bahwa respon siswa sangat positif yaitu 3,35 dengan 

persentasenya 83,75% terhadap penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi kalor. Karena pembelajaran dengan menggunakan 

metode eksperimen dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep dalam 

metode pembelajaran eksperimen pada materi kalor. 

 

D. Pembahasan 

Penggunaan metode pembelajaran eksperimen dalam pembelajaran fisika 

dikelas X2 sebagai kelas eksperimen tidak hanya sekedar metode pembelajaran yang 

mengharuskan siswa menemukan sendiri jawaban dari permasalahan, tetapi 

pembelajaran yang menggunakan prinsip kerja sama siswa dalam menguasai konsep-

konsep materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian, hasil belajar siswa menjadi 

lebih berarti. Sedangkan pada kelas X1 sebagai kelas kontrol dilaksanakan dengan 

menggunakan pembelajaran seperti yang biasanya diterapkan guru fisika kelas X 

SMA N 2 Kuta Baro. 

 

2. Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh proses pembelajaran dengan 

penggunaan metode pembelajaraan pada kelas eksperimen, memiliki skor rata-rata N-
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Gain lebih tinggi sebesar 70,92 dibandingkan kelas kontrol yang melaksanakan 

proses pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran eksperimen memiliki 

skor rata-rata N-Gain yang hanya 32,28. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan metode pembelajaran eksperimen 

pada materi kalor di kelas X SMA N 2 Kuta Baro. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistik uji-t, pada taraf 

signifikan � = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 – 2), dan digunakan uji 

pihak kanan pada N-Gain, dimana kriterianya thitung> ttabel, diperoleh nilai t(0,95)(48) = 

1,68, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak pada taraf kepercayaan 95% hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa dengan penggunaan metode pembelajaran eksperimen pada kalor di 

kelas X SMA N 2 Kuta Baro tahun  pelajaran 20156/2017. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar grafik dibawah ini: 

 
Gambar 4.1 Perbedaan Hasil Tes Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol. 
  

Peningkatan pemahaman siswa pada Gambar 4.1 menunjukkan  bahwa 

penggunaan metode pembelajaran eksperimen dalam pembelajaran memberikan 
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kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa agar terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran dan membangun secara berkelompok pengetahuannya, dan bukan 

karena guru memindahkan pengetahuannya kepada  siswa secara pasif. Pembelajaran 

secara bersama-sama dalam penelitian ini membahas permasalahan yang sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti suhu dan pemuaian zat cair, suhu dan 

perubahan wujud zat, dan perpindahan kalor sehingga siswa lebih mudah memahami 

permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran.  

Hal ini didukung oleh teori Saiful Sagala yang menyatakan bahwa metode 

eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa melakukan 

percobaan dengan mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau 

hipotesis yang dipelajari. Metode eksperimen adalah sutu cara mengajar, dimana 

siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta 

menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil percobaannya disampaikan ke kelas 

dan dievaluasi oleh guru.1 Metode eksperimen merupakan pengajaran yang dirancang 

untuk menimbulkan kreatifitas kepada siswa agar mampu menghasilkan suatu 

masalah atau pengujian suatu hipotesis untuk dapat dipecahkan dengan melakukan 

eksperimen. 

 

 

 

____________ 

 
1Sayiful Sagala Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk membantu Memecahkan 

Problematika Belajar dan Mengajar. (Bandung: CV.Afabeta,2005), hal.220 . 
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3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Melaksanakan Pembelajaran 

a. Aktivitas guru 

Pada pertemuan pertama, terlihat adanya pengaruh tindakan guru selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamat 1 dan pengamat 2 

dapat dikategorikan baik dengan nilai 2,97 dengan persentase 74,25%. Pada 

pertemuan kedua berdasarkan hasil pengamatan pengamat 1 dan pengamat 2 dapat 

dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 3,37 dengan persentase 84,25 %. Dan pada 

pertemuan ketiga berdasarkan hasil pengamatan pengamat 1 dan pengamat 2 dapat 

dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 3,76 dengan persentase 94 %. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan pertemuan ketiga adanya refleksi dari kekurangan dari 

pertemuan pertama, kedua dan ketiga sehingga adanya peningkatan terhadap aktivitas 

guru. Hal ini dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

Grafik 4.2 nilai rata-rata aktivitas guru 

 

Gambar 4.2 Hasil perhitungan keseluruhan aktivitas guru terhadap metode 

pembelajaran eksperimen. 
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b. Aktivitas siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data dari aktivitas siswa selama 

tatap muka pada pertemuan pertama terlihat adanya pengaruh tindakan siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan pengamat I dan 

pengamat II dapat dikategorikan cukup dengan nilai rata-rata 2,91 dengan persentase 

73%. Pada pertemuan kedua berdasarkan hasil pengamatan pengamat I dan pengamat 

II dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 3,22 dengan persentase 81,57%. 

Dan pada pertemuan ketiga berdasarkan hasil pengamatan pengamat I dan pengamat 

II dapat dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 3,59 dengan persentase 

89,75%. Sehingga terlihat terjadinya peningkatan antara pertemuan pertama, kedua, 

dan ketiga. Hal ini dapat dilihat dari grafik 4.3 dibawah ini:  

 

Gambar 4.3 Hasil perhitungan keseluruhan aktivitas siswa terhadap      
 metode pembelajaran eksperimen. 

 Hal ini diperkuat oleh teori Djamarah yang menyatakan bahwa metode 

eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan percobaan 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses 
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belajar mengajar, dengan metode percobaan ini siswa diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri,, mengikuti suatu proses, mengamati suatu 

objek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian siswa dituntut untuk, 

mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau 

dalil, dan menarik kesimpulan atau proses yang dialaminya itu.2 

 

3. Respon Siswa 

Setelah proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen untuk meningkatkan sikap ilmiah pada materi kalor 

menunjukkan kriteria positif. Hal ini dapat penulis ketahui berdasarkan angket respon 

siswa yang dibagi pada setiap siswa setelah pembelajaran berlangsung.  

                

Gambar 4.4 Hasil  perhitungan keseluruhan respon siswa terhadap        
metode pembelajaran eksperimen. 

____________ 

 
2Saiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT.Rineka Cipta.1996) h.95. 

3
3.1
3.2
3.3
3.4
3.5
3.6

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 1

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 2

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 3

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 4

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 5

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 6

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 7

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 8

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 9

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 1

0

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 1

1

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 1

2

p
e

rt
a

n
y

a
a

n
 1

3

Respon Siswa



26 

 

 

 

 Siswa sangat berminat terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen, dari hasil analisis angket diperoleh rata-rata aspek yang 

direspon menunjukkan respon siswa termasuk kategori positif dengan skor rata-rata 

3,40 dan persentasenya 85,13%. 

 

Gambar 4.5 Hasil  perhitungan persentase keseluruhan respon siswa terhadap  
                   metode pembelajaran eksperimen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan metode 

eksperimen pada konsep perpindahan kalor di SMAN 2 Kuta Baro. 

Berdasarkan nilai rata-rata pre-test siswa kelas kontrol 27,62 sedangkan nilai 

rata-rata post-test siswa 51,42, kemudian untuk kelas eksperimen nilai rata-

rata pre-test siswa 28,25 sedangkan nilai rata-rata post-test siswa 80,08. Hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa thitung8,64> ttabel 1,68, untuk taraf signifikan 

5% (� = 0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa meningkat.  

2. Aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sudah 

mencerminkan kriteria keterlaksanaan penerapan metode eksperimen. Hal ini 

dapat dilihat dari aktivitas guru dari nilai rata-rata pada pertemuan pertama 

adalah 2,97 dengan persentase 77% pertemuan kedua adalah 3,37 dengan 

persentase 84% dan pertemuan ketiga adalah 3,76 dengan persentase 93%. 

Dan dari aktivitas siswa nilai rata-rata pada pertemuan pertama adalah 2,92 

dengan persentase 73%. Pertemuan kedua adalah 3,26 dengan persentase 

81,57% dan pertemuan ketiga adalah 3,63 dengan persentase 90%. 
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3. Respon nilai persentase dari keseluruhan siswa terhadap pembelajaran fisika 

pada materi kalor dengan menggunakan metode eksperimen, dari hasil 

analisis angket diperoleh rata-rata aspek yang direspon menunjukkan siswa 

termasuk kategori positif dengan skor rata-rata 3,40 dan persentase 85,13%. 

Hal ini menandakan bahwa siswa lebih senang terhadap materi kalor dengan 

menerapkan metode pembelajaran eksperimen daripada tidak menerapkan 

metode pembelajaran eksperimen. 

 

 
B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang: 

1. Diharapkan mempersiapkan semua perangkat pembelajaran terkait metode 

pembelajaran eksperimen  sebelum mengadakan penelitian. 

2. Metode pembelajaran eksperimen memerlukan suatu keterampilan/seni mengajar 

dan metode ini juga melibatkan guru dan siswa lebih aktif, oleh karena itu 

diharapkan kepada guru/calon guru untuk betul-betul memiliki kedua hal tersebut 

dalam menerapkan pembelajaran. 

3. Diharapkan permasaalahan yang terdapat dalam penelitian ini menjadi inspirasi 

untuk dikembangkan bagi peneliti kedepan yang mengambil judul metode 

pembelajaran eksperimen. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMA N 2 KUTA BARO 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas/semester : X/II 

Topik   :  

AlokasiWaktu :   

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah,menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

 

 



B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

Indikator: 

1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 

2. Memberikan salam sebelum dan sesudah menyampaikan 

pendapat/presentasi 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif 

dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.  

Indikator: 

1. Antusias dalam mengikuti pembelajaran fisika  

2. Suka bertanya selama proses pembelajaran 

3. Menunjukkan sikap percaya diri ketika presentasi didepan kelas 

4. Perhatian ketika mendengar penjelasan guru 

5. Menunjukkan sikap santun ketika bertanya dan memberikan jawaban 

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil 

percobaan. 

3.8 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor pada kehidupan sehari-

hari. 

  Indikator 

1. Menjelaskan pengertian kalor. 

2. Menyebutkan sifat-sifat termometrik zat. 

3. Menyebutkan perbedaan antara suhu, kalor dan energi.  

4. Menentukan besar kalor dalam suatu zat. 

5. Menjelaskan berbagai macam perubahan wujud zat. 

6. Menyebutkan bunyi Azas Black 



7. Menjelaskan pemuaian zat padat, zat cair, dan gas 

8. Menjelaskan proses perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan 

radiasi 

9. Menyebutkan contoh perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan 

radiasi 

4.8 Merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menyelidiki karakteristik 

termal suatu bahan, terutama kapasitas dan konduktivitas kalor. 

Indikator 

1. Melakukan percobaan zat dan kalor. 

2. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap pemuaian. 

3. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan wujud. 

4. Menyelidiki proses perubahan konduksi, konveksi dan radiasi 

5. Menyajikan data hasil percobaan. 

 
 

C. Materi Pembelajaran 

Kalor 

 Kalor (Q) adalah energy panas yang merambat dari benda yang bersuhu 

tinggi ke benda yang bersuhu rendah. Satuan kalor dalam SI adalah Joule (J). 

besarnya kalor yang diserap/dilepaskan oleh suatu benda bergantung pada massa, 

kalor jenis, dan perubahan suhu. 

Q = m c ∆T 

Dengan: 

Q = kalor (joule, kalori) 

c = kalor jenis benda (kal/g 0C, J/kg K) 

m = massa benda (kg) 

∆T = perubahan suhu (0C, K) 

1 Joule  = 0,24 kalori 



1 kalori = 4,2 joule. 

Kalor jenis zat © adalah besarnya kalor yang diperlukan untuk menaikkan atau 

melepaskan suhu tiap satu kilogram massa zat sebesar 10C atau K. 

C = 
�

� .∆�
 

Contoh: Kalor jenis besi sebesar 470 J/kg0C, artinya untuk menaikkan suhu 1 kg 

besi sebesar 10C  diperlukan energy sebesar 470 joule.  

Kapasitas kalor © adalah besarnya kalor yang diperlukan zat untuk menaikkan 

suhunya sebesar 10C atau 1 K. 

� =
�

∆�
→ 
 = �. ∆�  

� = �.  

Dengan: 

C = kapasitas kalor (J/K)      

 2. Perubahan Kalor dan Wujud Zat 

a. Q1 : kalor untuk menaikkan suhu es dari <00C menjadi 00C. 

 �� = � ���∆� 

b. Q2 : kalor untuk mengubah es (00C) menjadi air (00C). 

 �� = � ��� 

c. Q3 : kalor untuk menaikkan suhu air dari 00C menjadi 1000C. 

 �� = � ����∆� 

d. Q2 : kalor untuk mengubah air (1000C) menjadi uap (1000C). 

 �� = � ���� 

Dengan:  

m  adalah massa zat (kg) 



Les adalah kalor lebur es (J/kg) 

c  adalah kalor jenis zat (J/kg0C) 

Luap  adalah kalor uap (J/kg) 

 Secara umum kalor beku, kalor uap, kalor lebur, kalor embun disebut sebagai 

kalor laten. Kalor laten diperlukan untuk mengubah wujud suatu zat. 


 = � �  

Dengan: 

L = kalor laten (kalor beku, kalor uap, kalor embun) (J/kg, kal/g) 

Hukum Kekekalan Energi (Azas Black) Kalor 

Azas black menyatakan bahwa: “kalor yang diserap oleh suatu benda sama 

besarnya dengan kalor yang dilepaskan oleh benda tersebut”. Artinya, jika dua 

benda dicampur maka benda yang bersuhu tinggi akan melepaskan kalor yang 

besarnya sama dengan jumlah kalor yang diserap oleh benda yang suhunya 

rendah. 

Qlepas =   Qterima 
1
 

Perpindahan Kalor 

1. Perpindahan Kalor Secara Konduksi 

Energi yang diberikan karena perbedaan suhu dinamakan kalor, jadi, 

kalor merupakan salah satu bentuk energi atau dengan kalimat lain, kalor 

merupakan energi yang ditransfer dari satu benda ke benda yang lain kerena 

adanya perbedaan suhu. 

                                                           

 

1Alfarho D’Gamma. Mantap Kuasai KONSEP FISIKA. (Yogyakarta: CV.ANDI 
OFFSET.2013),h 71-74.  



Sebagai salah satu bentuk energi, kalor dapat berpindah tempat dari satu 

tempat ke tempat lainnya. Sedangkan proses perpindahannya dapat terjadi melalui 

tiga cara, antara lain konduksi, konveksi dan radiasi (pancaran). 

Perpidahan kalor adalah kalor berpindah dari suatu tempat atau suatu 

benda ke yang lainnya melalui tiga cara, yaitu: konduksi, konveksi, dan radiasi. 

Kalor selalu berpindah dari benda yang suhunya lebih tinggi ke benda yang 

suhunya lebih rendah. Sumber kalor yang utama di bumi adalah matahari. Kalor 

dapat berpindah dari benda satu ke benda yang lain. Beberapa hal yang 

menyebabkan perpindahan kalor di perlukan secara cepat, tetapi dalam hal ini 

perlu mencegah perpindahan kalor. Misalnya perlu memindahkan api ke bahan 

makanan yang direbus melalui panci, tetapi kalor perlu dihalang-halangi 

perpindahannya dari botol termos sampai lemari es. Jadi perpindahan kalor perlu 

diatur. 

Kalor merupakan salah satubentuk energi dan dapat berpindah apabila 

terdapat perbedaan suhu.Secara alami kalor berpindah dari zat yang suhunya 

tinggi ke zat yangsuhunya rendah. Kalor dapat berpindah melalui tiga cara 

yaitu:konduksi (hantaran),konveksi (aliran), danradiasi (pancaran). 

Konduksi adalah perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa 

disertaiperpindahan partikel-partikel zat tersebut.Berdasarkan daya hantar kalor, 

benda dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1) Konduktor adalah zat yang memiliki daya hantar kalor baik. Contoh:  

besi, baja, tembaga, aluminium, dll 

2) Isolator adalah zat yang memiliki daya hantar kalor kurang baik. 

Contoh: kayu, plastik, kertas, kaca, air, dll 

Contoh konduksi dalam kehidupan sehari-hari, dapat dijumpai peralatan 

rumahtangga yang prinsip kerjanya memanfaatkan konsep perpindahan kalor 

secara konduksi, antara lain: setrika listrik, solder. Mengapa alat-alat rumah 

tangga seperti setrika, solder, panci, wajan terdapat pegangan dari bahan isolator 

karena bertujuan untuk menghambat konduksi panas supaya tidak sampai ke 

tangan kita. 



  

Gambar 2.1 Ujung besi yang dipanaskan menyebabkan ujung yang lain ikut panas 

(Sumber: Setya Nurachmandani, 2009) 

2. Perpindahan kalor secara Konveksi 

Perpindahan kalor secara konveksi terjadi pada zat cair dan gas. 

Perpindahan kalor secara konveksi terjadi karena adanya perbedaan massa jenis 

dalam zat tersebut. Perpindahan kalor yang diikuti oleh perpindahan partikel-

partikel zatnya disebut konveksi/aliran. Selain perpindahan kalor secara konveksi 

terjadi pada zat cair, ternyata konveksi juga dapat terjadi pada gas/udara. Peristiwa 

konveksi kalor melalui penghantar gas sama dengan konveksi kalor melaui 

penghantar air. 

Konveksi adalah perpindahan kalor dari suatu tempat ke tempat lain 

disebabkan karena bahannya sendiri yang berpindah. Bentuk matematis peristiwa 

konveksi ini sangat rumit, karena kalor yang hilang dan yang masuk pada suatu 

permukaan yang berhubungan dengan fluida tergantung berbagai keadaan antara 

lain: 

1. Bentuk permukaan: melengkung, horizontal, vertikal. 

2. Jenis fluida yang berhubungan dengan permukaan : cair atau gas. 



3. Karakteristik fluida: rapat massa, kekentalan, panas jenis dan 

sebagainya. 

4. Kecepatan fluida. 

5. Keadaan fluida: penguapan, pengembunan pada permukaan. 

Konveksi adalah proses perpindahan kalor melaui suatu zat yang disertai 

dengan perpindahan partikel-partikel zat itu. Proses perpindahan kalor secara 

konveksi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu konveksi alamiah dan konveksi 

paksa. 

a. Konveksi alamiah 

1) Aliran air secara vertikal 

Pemanasan air, masa jenis air yang dipanasi mengecil sehingga air 

yang panas naik dan digantikan air yang massa jenisnya lebih besar. 

Selama pemanasan, hal itu berlansung secara terus menerus sehingga 

terjadi aliran air secara vertikal. Aliran air itu terjadi secara alamiah 

dan perpindahan seperti itu disebut konveksi alamiah. 

 

Gambar 2.2 Pemanasan air 
(Sumber:https://kelassainsedu.wordpress.com/konveksi/) 



2) Terjadinya angin darat dan angin laut 

Siang hari suhu udara di darat lebih tinggi daripada dilaut. Udara di 

darat yang massa jenisnya lebih ringan akan naik dan tempatnya 

digantikan oleh udara yang lebih ringan. Oleh karena itu, terjadilah 

aliran udara dari laut ke darat yang disebut angin laut. Sebaliknya, 

pada malam hari suhu udara di darat lebih rendah daripada di laut. 

Hal itu disebabkan daratan lebih cepat mendingin pada saat malam 

hari. Akibatnya, terjadilah aliran udara dari darat ke laut yang 

disebut angin darat.  

 

Gambar 2.3 Proses terjadinya angin laut dan angin darat. 
(Sumber: Setya Nurachmandani, 2009) 

b. Konveksi paksa 

Konveksi paksa adalah konveksi yang terjadi dengan sengaja 

(dipaksakan). Contohnya untuk mendapatkan udara yang lebih dingin, 

ruangan dipasangi ventilasi, AC, dan kipas angin. Pendinginan kendaraan 

digunakan kipas atau kompresor. Naiknya air karena dipompa dengan 

pompa air dan masuknya udara dalam ban karena dipompa. 

3. Perpindahan kalor secara radiasi. 



Radiasi adalah pancaran energi secara terus menerus dari permukaan 

suatu benda. Energi ini juga disebut energi radian yang dipancarkan dalam bentuk 

gelombang elektromagnetik. Energi radian yang dipancarkan oleh suatu 

permukaan persatuan waktu persatuan luas tergantung pada sifat permukaan serta 

temperatur. 

Perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara atau medium ini disebut 

radiasi/hantaran. Contoh perpindahan kalor secara radiasi, misalnya pada waktu 

mengadakan kegiatan perkemahan, di malam hari yang dingin sering menyalakan 

api unggun. Saat berada di dekat api unggun badan terasa hangat karena adanya 

perpindahan kalor dari api unggun ke tubuh secara radiasi. Walaupun di sekitar  

terdapat udara yang dapat memindahkan kalor secara konveksi, tetapi udara 

merupakan penghantar kalor yang buruk (isolator). Jika antara api unggun 

diletakkan sebuah penyekat atau tabir, ternyata hangatnya api unggun tidak dapat  

dirasakan lagi. Hal ini berarti tidak ada kalor yang sampai ke tubuh kita, karena 

terhalang oleh penyekat itu. Dari peristiwa api unggun dapat disimpulkan bahwa 

a. Peristiwa radiasi, kalor berpindah dalam bentuk cahaya, karena cahaya dapat 

merambat dalam ruang hampa, maka kalor pun dapat merambat dalam 

ruang hampa. 

b. Radiasi kalor dapat dihalangi dengan cara memberikan tabir/penutup yang 

dapat menghalangi cahaya yang dipancarkan dari sumber cahaya. 



 

Gambar 2.4 Radiasi 
(Sumber: http://4muda.com/perpindahan-kalor-konduksi-konveksi-dan-

radiasi/) 
D. Pendekatan/Strategi/MetodePembelajaran 

1. Pendekatan : Keterampilan proses sains (KPS) 

2. Metode : Ceramah, eksperimen dan diskusi kelompok 

3. Model : Cooperative Learning 

 
E. Media, Alat, Dan SumberPembelajaran 

1. Media 

a) Papan tulis  
b) Spidol 
 

2. SumberBelajar 
a) Anny Winarsih, dkk, Ipa Terpadu: SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008. 

b) Giancoli, Fisika, Jakarta: Erlangga, 2001. 

c) Teguh Sugiyarto dan Eny Ismawati, IlmuPengetahuan Alam 1: 

SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008. 

d) Yusrizal, Fisika Dasar I, Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 

2012. 

e) LKPD 

f) Internet  

F. KegiatanPembelajaran 

Pertemuan I 



Kegiatan 

Tahap 
Pembelajaran 

Metode 
Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Alokasi 
Waktu 

Persiapa
n 

Mempersiapk
an kondisi 
belajar siswa 

a. Guru membuka  pelajaran 
dengan salam dan berdoa 

b. Guru memberikan soal pree-
test kepada peserta didik 
untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta 
didik 

a.  Peserta didik menjawab 
salam dan berdoa’ 

b. Peserta didik 
menyelesaikan soal 
pree-test yang diberikan 
oleh guru 

10 
Menit 

Memberikan 
informasi/ 
penjelasan 
tentang 
masalah 
tugas dalam 
eksperimen 

a. Guru memulai pelajaran 
dengan memberikan apersepsi 
kepada peserta didik dengan 
mengaitkan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya tentang 
kalor 

c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

d. Guru membentuk kelompok 
peserta didik 

a. Peserta didik menjawab 
atau memberikan 
tanggapan dari apersepsi 
yang diberikan guru. 

b. Peserta didik mendengar 
guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran.  

c. Peserta didik duduk 
berdasarkan kelompok 
yang telah dibentuk oleh 
guru 

 

 Mempersiapk
an sarana/ 
prasarana 
untuk 
melakukan 
eksperimen 
(tempat, 
peserta dan 
waktu) 
 

a. Guru membagikan LKPD 
kepada masing-masing 
kelompok peserta didik 

b. Guru membimbing peserta 
didik menyiapkan sarana dan 
prasarana untuk melakukan 
praktikum 

a. Masing-masing peserta 
didik menerima LKPD 
yang dibagikan oleh 
guru 

b. Peserta didik 
menyiapkan sarana dan 
prasarana untuk 
melakukan praktikum 
yang dibimbing oleh 
guru. 

 
Pelaksana
an 

Siswa 
melakukan 
eksperimen 
 

a. Guru memberikan penjelasan 
tentang percobaan yang akan 
dilakukan oleh peserta didik 
yang terdapat pada LKPD 
 

a. Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan yang akan 
dilakukan tetang 
percobaan suhu dan 
pemuaian zat cair 

b. Peserta didik melihat 
LKPD tentang suhu dan 
perubahan wujud zat  
yang telah dibagikan 
guru untuk setiap 
kelompok 

Guru a. Guru memberikan a. Peserta didik melakukan 



Kegiatan 

Tahap 
Pembelajaran 

Metode 
Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Alokasi 
Waktu 

merangsang 
seluruh 
peserta didik 
berpartisipasi 
dalam 
kegiatan 
eksperimen 

rangsangan kepada peserta 
didik untuk melakukan 
eksperimen dengan masing-
masing kelompok 

eksperimen  dengan 
kelompoknya masing-
masing sesuai dengan 
LKPD melalui 
bimbingan guru 

Memberikan 
kesempatan 
kepada 
semua 
anggota 
untuk aktif 

a. Guru membimbing peserta 
didik mengumpulkan 
informasi 

b. Guru mengamati siswa 
mencatat data hasil 
pengamatan 

c. Guru mengarahkan peserta 
didik mempresentasikan hasil 
karya di depan kelas bersama 
kelompok masing-masing 

a. Peserta didik 
mengumpulkan 
informasi 

b. Peserta didik mencatat 
data hasil pengamatan  

c. Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
karya kedepan kelas 
bersama kelompoknya  
masing-masing 

Mencatat 
tanggapan/ 
saran dan 
ide-ide yang 
penting 

a. Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik melakukan Tanya 
jawab terhadap hasil 
penyelidikan yang teah 
dilakukan siswa 

a. Peserta didik melakukan 
tanya jawab terhadap 
hasil penyelidikan yang 
telah dilakukan 

 

Evaluasi/ 
tindak 
lanjut 

Membuat 
kesimpulan 
hasil 
eksperimen  

Guru membimbing peserta 
didik menyimpulkan hasil 
yang sebenarnya  

Peserta didik 
menyimpulkan hasil yang 
sebenarnya  

 

Mencatat 
hasil 
eksperimen 

a. Guru membimbing peserta 
didik untuk mencatat hasil 
diskusi 

b. Guru membimbing peserta 
didik mencatat hasil diskusi 

a. Peserta didik mencatat 
hasil diskusi 

b. Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
diskusi  

 

Menilai hasil 
eksperimen 

a. Guru menilai hasil kerja 
kelompok dan memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki 
nilai tertinggi 

b. Guru menjelaskan rencana 
pembelajaran untuk 
pertemuan yang akan datang 

c. Guru menutup pelajaran 

a. Peserta didik 
memberikan hasil kerja 
kelompok kepada guru 
untuk diberi nilai 

b. Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan rencana 
pembelajaran pertemuan 
yang akan datang yang 

 



Kegiatan 

Tahap 
Pembelajaran 

Metode 
Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Alokasi 
Waktu 

dengan salam. disampaikan guru 
c. Siswa menjawab salam 

yang diberikan oleh 
guru 

 

Pertemuan II 

Kegiatan 

Tahap 

Pembelajaran 

Metode 

Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
Alokasi 

Waktu 

Persiapa
n 

Mempersiapk
an kondisi 
belajar siswa 

a. Guru membuka  pelajaran 
dengan salam dan berdoa 
 

a.  Peserta didik menjawab 
salam dan berdoa’ 

10 
Menit 

Memberikan 
informasi/ 
penjelasan 
tentang 
masalah 
tugas dalam 
eksperimen 

a. Guru memulai pelajaran 
dengan memberikan 
apersepsi kepada peserta 
didik dengan mengaitkan 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya tentang kalor 

b. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

c. Guru membentuk kelompok 
peserta didik 

a. Peserta didik menjawab 
atau memberikan 
tanggapan dari apersepsi 
yang diberikan guru. 

b. Peserta didik mendengar 
guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran.  

c. Peserta didik duduk 
berdasarkan kelompok 
yang telah dibentuk oleh 
guru 

 

 Mempersiapk
an sarana/ 
prasarana 
untuk 
melakukan 
eksperimen 
(tempat, 
peserta dan 
waktu) 
 

a. Guru membagikan LKPD 
kepada masing-masing 
kelompok peserta didik 

b. Guru membimbing peserta 
didik menyiapkan sarana dan 
prasarana untuk melakukan 
praktikum 

a. Masing-masing peserta 
didik menerima LKPD 
yang dibagikan oleh guru 

b. Peserta didik 
menyiapkan sarana dan 
prasarana untuk 
melakukan praktikum 
yang dibimbing oleh 
guru. 

 

Pelaksana
an 

Siswa 
melakukan 
eksperimen 

a. Guru memberikan penjelasan 
tentang percobaan yang akan 
dilakukan oleh peserta didik 

a. Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan yang akan 



Kegiatan 

Tahap 

Pembelajaran 

Metode 

Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
Alokasi 

Waktu 

  dilakukan tetang 
percobaan 

b. Peserta didik melihat 
LKPD tentang suhu dan 
pemuaian zat cair yang 
telah dibagikan guru 
untuk setiap kelompok  

Guru 
merangsang 
seluruh 
peserta didik 
berpartisipasi 
dalam 
eksperimen 

a. Guru memberikan 
rangsangan kepada peserta 
didik untuk melakukan 
eksperimen dengan masing-
masing kelompok 

a. Peserta didik melakukan 
eksperimen  dengan 
kelompoknya masing-
masing sesuai dengan 
LKPD melalui 
bimbingan guru 

Memberikan 
kesempatan 
kepada 
semua 
anggota 
untuk aktif 

a. Guru membimbing peserta 
didik mengumpulkan 
informasi 

b. Guru mengamati siswa 
mencatat data hasil 
pengamatan 

c. Guru mengarahkan peserta 
didik mempresentasikan hasil 
karya di depan kelas bersama 
kelompok masing-masing 

a. Peserta didik 
mengumpulkan 
informasi 

b. Peserta didik mencatat 
data hasil pengamatan  

c. Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
karya kedepan kelas 
bersama kelompoknya  
masing-masing 

Mencatat 
tanggapan/ 
saran dan 
ide-ide yang 
penting 

a. Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik melakukan Tanya 
jawab terhadap hasil 
penyelidikan yang teah 
dilakukan siswa 

a. Peserta didik melakukan 
tanya jawab terhadap 
hasil penyelidikan yang 
telah dilakukan 

 

Evaluasi/ 
tindak 
lanjut 

Membuat 
kesimpulan 
hasil 
eksperimen  

Guru membimbing peserta 
didik menyimpulkan hasil 
yang sebenarnya  

Peserta didik 
menyimpulkan hasil yang 
sebenarnya  

 

Mencatat 
hasil 
eksperimen 

a. Guru membimbing peserta 
didik untuk mencatat hasil 
diskusi 

b. Guru membimbing peserta 
didik mencatat hasil diskusi 

a. Peserta didik mencatat 
hasil diskusi 

b. Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
diskusi  

 



Kegiatan 

Tahap 

Pembelajaran 

Metode 

Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
Alokasi 

Waktu 

Menilai hasil 
eksperimen 

a. Guru menilai hasil kerja 
kelompok dan memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki 
nilai tertinggi 

b. Guru menjelaskan rencana 
pembelajaran untuk 
pertemuan yang akan datang 

c. Guru menutup pelajaran 
dengan salam. 

a. Peserta didik 
memberikan hasil kerja 
kelompok kepada guru 
untuk diberi nilai 

b. Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan rencana 
pembelajaran pertemuan 
yang akan datang yang 
disampaikan guru 

c. Siswa menjawab salam 
yang diberikan oleh 
guru 

 

 

Pertemuan III 

Kegiatan 

Tahap 
Pembelajaran 

Metode 
Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
Alokasi 
Waktu 

Persiapa
n 

Mempersiapk
an kondisi 
belajar siswa 

d.Guru membuka  pelajaran 
dengan salam dan berdoa 

e. Guru memberikan soal pree-
test kepada peserta didik untuk 
mengetahui kemampuan awal 
peserta didik 

b. Peserta didik menjawab 
salam dan berdoa’ 

c. Peserta didik 
menyelesaikan soal pree-
test yang diberikan oleh 
guru 

10 
Menit 

Memberikan 
informasi/ 
penjelasan 
tentang 
masalah 
tugas dalam 
eksperimen 

a. Guru memulai pelajaran 
dengan memberikan 
apersepsi kepada peserta 
didik dengan mengaitkan 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya tentang kalor 

f. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

g. Guru membentuk kelompok 
peserta didik 

a. Peserta didik menjawab 
atau memberikan 
tanggapan dari apersepsi 
yang diberikan guru. 

b. Peserta didik mendengar 
guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran.  

c. Peserta didik duduk 
berdasarkan kelompok 
yang telah dibentuk oleh 
guru 

 



Kegiatan 

Tahap 
Pembelajaran 

Metode 
Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Alokasi 
Waktu 

 Mempersiapk
an sarana/ 
prasarana 
untuk 
melakukan 
eksperimen 
(tempat, 
peserta dan 
waktu) 
 

a. Guru membagikan LKPD 
kepada masing-masing 
kelompok peserta didik 

b. Guru membimbing peserta 
didik menyiapkan sarana dan 
prasarana untuk melakukan 
praktikum 

a. Masing-masing peserta 
didik menerima LKPD 
yang dibagikan oleh 
guru 

b. Peserta didik 
menyiapkan sarana dan 
prasarana untuk 
melakukan praktikum 
yang dibimbing oleh 
guru. 

 

Pelaksana
an 

Siswa 
melakukan 
eksperimen 
 

a. Guru memberikan penjelasan 
tentang percobaan yang akan 
dilakukan oleh peserta didik 
 

a. Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 
yang akan dilakukan 
tetang percobaan 

b. Peserta didik melihat 
LKPD tentang 
perpindahan kalor yang 
telah dibagikan guru untuk 
setiap kelompok 

Guru 
merangsang 
seluruh 
peserta didik 
berpartisipasi 
dalam 
eksperimen 

a. Guru memberikan 
rangsangan kepada peserta 
didik untuk melakukan 
eksperimen dengan masing-
masing kelompok 

a. Peserta didik melakukan 
eksperimen  dengan 
kelompoknya masing-
masing sesuai dengan 
LKPD melalui bimbingan 
guru 

Memberikan 
kesempatan 
kepada 
semua 
anggota 
untuk aktif 

a. Guru membimbing peserta 
didik mengumpulkan 
informasi 

b. Guru mengamati siswa 
mencatat data hasil 
pengamatan 

c. Guru mengarahkan peserta 
didik mempresentasikan hasil 
karya di depan kelas bersama 
kelompok masing-masing 

a. Peserta didik 
mengumpulkan informasi 

b. Peserta didik mencatat 
data hasil pengamatan 

c. Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
karya kedepan kelas 
bersama kelompoknya  
masing-masing 

Mencatat 
tanggapan/ 
saran dan 
ide-ide yang 
penting 

a. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik 
melakukan Tanya jawab 
terhadap hasil penyelidikan 
yang telah dilakukan siswa 

a. Peserta didik melakukan 
tanya jawab terhadap 
hasil penyelidikan yang 
telah dilakukan 

Evaluasi/ Membuat Guru membimbing peserta didik Peserta didik menyimpulkan  



Kegiatan 

Tahap 
Pembelajaran 

Metode 
Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Alokasi 
Waktu 

tindak 
lanjut 

kesimpulan 
hasil 
eksperimen 

menyimpulkan hasil yang 
sebenarnya dari percobaan yang 
telah dilakukan 

hasil yang sebenarnya dari 
percobaan yang telah 
dilakukan.  

Mencatat 
hasil 
eksperimen 

a. Guru membimbing peserta 
didik untuk mencatat hasil 
diskusi 

b. Guru membimbing peserta 
didik mencatat hasil diskusi 

a. Peserta didik mencatat 
hasil diskusi 

b. Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
diskusi  

 

Menilai hasil 
eksperimen 

a. Guru menilai hasil kerja 
kelompok dan memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki 
nilai tertinggi 

b. Guru menjelaskan rencana 
pembelajaran untuk 
pertemuan yang akan datang 

c. Guru menutup pelajaran 
dengan salam. 

a. Peserta didik 
memberikan hasil kerja 
kelompok kepada guru 
untuk diberi nilai 

b. Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan rencana 
pembelajaran pertemuan 
yang akan datang yang 
disampaikan guru 

c. Siswa menjawab salam 
yang diberikan oleh 
guru 

 

Mengetahui,     Banda Aceh, 3 februari 2017 
Guru MataPelajaran    Peneliti 
   
  
 
      NaniLismawati 
NIP:      Nim: 251 121 3 72 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Sub Topik   : Suhu dan Pemuaian Zat Cair 

Kelas / Semester  : X/II 

Waktu    :  

Pertemuan   : Pertama 

 

Nama Kelompok: ___________________________  

Nama Anggota Kelompok:  1. ............................................   

                                                2. ............................................  

                                                3. ............................................  

                                                4. ............................................  

                                                5. ............................................   

                                                6. ............................................  

      

A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kalor terhadap suhu minyak dan air gula? 

2. Bagaimanakah perbedaan pemuaian pada jenis zat cair yang berbeda (minyak 

dan air gula)? 

3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi terjadinya pemuaian pada zat 

cair? 

 

B. Rumusan Hipotesis 

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

.............................. 

C. Tujuan Percobaan 

1. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu minyak dan air gula 

2. Menyelidiki perbedaan pemuaian pada setiap zat cair. 



3. Menyebutkan faktor-faktor terjadinya pemuaian. 

 

D. Alat dan Bahan Percobaan 

1. 3 buah gelas ukur    5. Air Gula 

2. Baskom     6.  Minyak Goreng 

3. Spidol      7. bejana 

4. Air Panas     8. Air 

E. Langkah-Langkah Percobaan 

a. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu minyak dan air gula 

1.  Isilah bejana dengan menggunakan air 

2.  Nyalakan lilin, kemudian letakkan di bawah statis 

3. Ukurlah suhu awal air sebelum diletakkan di atas statis 

4.  letakkan bejana di atas statis 

5. setelah 5 menit, ukurlah suhu air 

6. catat hasil pengamatan ke dalam tabel 

7. ulangi langkah di atas untuk minyak 

b. Menyelidiki perbedaan pemuaian pada setiap zat cair. 

1. Isilah masing-masing gelas ukur dengan zat cair yang tersedia. 

2. Masukkan ketiga gelas ukur pada baskom. 

3. Masukkan air panas ke dalam baskom. Hati-hatilah agar air panas tersebut 

tidak masuk ke dalam baskom. 

4. Usahakan agar permukaan ketiga jenis zat cair dalam botol sama tinggi. 

Tandailah permukaannya dengan spidol. 

5. Tutuplah ketiga mulut botol dengan sumbat gabus. 

6. Masukkan ketiga botol itu ke dalam bejana, kemudian tuangkan air panas ke 

dalam bejana secara perlahan. 

7. Amati perubahan tinggi permukaan zat cair dalam botol.  

8. Urutkan tinggi permukaan dari yang paling rendah, dan masukkan ke dalam 

table pengamatan 

 

c. Tabel data Pengamatan 



a. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu minyak dan air  

 

No 

 

Kalor 

 

Suhu awal 

 

Suhu akhir 

Suhu akhir-

suhu awal 

1 Air     

2 Minyak     

 

b. Menyelidiki perbedaan pemuaian pada setiap zat cair. 

No Zat Cair 

 

 

d. Analisis Data 

Dari percobaan a, manakah yang mengalami perubahan suhu yang paling besar? 

Mengapa? 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Bagaimana tinggi permukaan ketiga jenis zat cair dalam botol setelah air panas 

dimasukkan ke dalam bejana? 

.......................................................................................................................................

....................................................................................................................................... 

Faktor apa saja yang mempengaruhi pemuaian pada zat cair? 

.......................................................................................................................................

....................................................................................................................................... 

e. Kesimpulan 

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

....................................................................................................................................... 

 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Sub Topik   : Suhu dan Perubahan Wujud Zat  

Kelas / Semester  : X/II 

Waktu    :  

Pertemuan   : II (kedua) 

 

Nama Kelompok: ___________________________  

Nama Anggota Kelompok:  1. ............................................   

                                                2. ............................................  

                                                3. ............................................  

                                                4. ............................................  

                                                5. ............................................   

                                                6. ............................................   

      

A. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat? 

 

B. Tujuan Percobaan 

Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat 

C. Alat dan Bahan Percobaan 

1. Bejana    4. Statif 

2. Es      

3. Lilin  

D. Langkah-Langkah Percobaan 

1. Masukkan es ke dalam bejana yang telah disediakan 

2. letakkan bejana di atas statis/tungku 

3. hidupkan lilin/ berikan kalor pada bejana 

4. amatilah perubahan yang terjadi pada es batu 

5. catat perubahan ke dalam tabel 



 

E. Tabel data Pengamatan 

No Benda Perubahan wujud 

1   

2   

 

F. Analisis data 

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

....................................................................................................................................... 

 

G. Kesimpulan  

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

....................................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 

 
Sub Topik   : Perpindahan Kalor 

Kelas / Semester  : 

Waktu    :  

Metode    : Eksperimen dan Diskusi Informasi 

Pertemuan   :  III 

 

Nama Kelompok: ___________________________  

Nama Anggota Kelompok:  1. ............................................   

                                                2. ............................................  

                                                3. ............................................  

                                                4. ............................................  

                                                5. ............................................   

                                                6. ............................................  

A. Rumusan Masalah 

Bagaimana proses perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi? 

 

B. Tujuan Percobaan 

Menyelidiki proses perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi 

C. Alat dan Bahan Percobaan 

1. Bejana    4. Statif 

2. Air      

3. Lilin  

4. Langkah-Langkah Percobaan 

1) Nyalakan lilin 

2) Letakkan bejana di atas statis kemudian isi bejana dengan air 

3) Setelah beberapa saat amati perubahan yang terjadi pada bejana 

4) Pada saat air mendidih amati perpindahan yang terjadi pada zat cair 

5) Kemudian dekatkan tangan dengan lilin, apakah yang kamu rasakan? 

6) Tuliskan hasil percobaan pada tabel. 



 

5. Tabel Pengamatan 

No Benda Perpindahan yang terjadi 

1 Bejana  

2 Air  

3 Kalor/ Lilin yang dinyalakan  

 

6. Analisis Data  

1. Pada saat anda mengamati percobaan di atas, perubahan apa yang terjadi pada 

bejana? Proses perpindahan apakah yang terjadi pada bejana tersebut? Jelaskan! 

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................ 

2. Jelaskan proses perpindahan yang terjadi pada zat cair 

..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

.................................................................................................................................. 

3. Jelaskan proses perpindahan yang terjadi pada lilin yang dinyalakan pada saat 

didekatkan dengan tangan 

..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

.................................................................................................................................. 

7. Kesimpulan 

.......................................................................................................................................

....................................................................................................................................... 



ANGKET KREATIVITAS SISWA 

Nama Sekolah  : SMA N 2 Kuta Baro 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Pokok  : Perpindahan Kalor 
Nama Siswa   : 
Kelas/Semester : X / 2 (dua) 
Hari/Tanggal  : 

Petunjuk  

1. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom sesuai dengan pendapatmu sendiri 

tanpa dipengaruhi oleh siapapun 

2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai fisika sehingga kamu 

tidak perlu takut untuk mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya. 

Ket:   SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 

 TS = Tidak Setuju 
 STS = Sangat Tidak Setuju  

 

No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya selalu menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. 
    

2. Saya takut mengemukakan pendapat didepan 
kelas. 

    

3. Saya selalu bertanya kepada guru apa yang tidak 
paham. 

    

4. Saya tidak berani maju kedepan untuk 
menyelesaikan soal yang disuruh oleh guru 

    

5. Saya suka membaca buku, karena merasa belum 
cukup hanya mendengar guru jelaskan 

    

6. Saya suka menyelesaikan soal-soal yang ada 
dibuku, supaya cepat paham 

    

7. Saya suka mencari sendiri tentang pelajaran yang 
diajarkan guru, karena saya ingin tahu lebih 
dalam. 

    

8. Saya malas mengerjakan PR yang disuruh sama 
guru, karena tidak paham 

    

9.  Saya setiap sore selalu mengulangi pelajaran 
yang diajarkan hari ini 

    

10. Saya suka keperpustakaan untuk membaca buku 
supaya saya lebih paham 

    

11. Saya belajar waktu sudah mendekati ujian     



No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
12. Saya terus mengerjakan PR, sehingga saya dapat 

menjelaskan seluruh soal yang ada. 
    

13. Saya lebih senang mencari jawaban selain dari 
yang diajarkan guru. 

    

14. Saya cepat putus asa bila tidak dapat melakukan 
sesuatu 

    

15. Sebelum diajarkan oleh guru, saya duluan 
membaca sendiri 

    

16. Saya suka mencari buku untuk materi yang akan 
datang. 

    

17. Saya malas membaca materi yang belum 
diajarkan oleh guru 

    

18. Saya menyelesaikan soal sesuai dengan guru 
ajarkan 

    

19. Saya senang mengumpulkan banyak informasi 
tentang materi yang saya pelajari 

    

20. Saya lebih suka belajar kelompok, dari pada 
belajar sendiri 

    

21. Saya suka mendiskusikan dengan kawan-kawan 
tentang materi yang sudah diajarkan oleh guru 

    

22. Belajar dirumah sendiri lebih mengasikkan     
23. Saya senang mempersentasikan hasil percobaan 

kedepan kelas 
    

24. Saya suka menyimpulkan pembelajaran ketika 
guru menyuruh membuat kesimpulan 

    

25.  Saya tidak berani berpendapat didepan orang 
ramai 

    

26. Saya menjelaskan kembali materi yang sudah 
dijelaskan oleh guru didalam kelas 

    

27. Saya mengerti dalam menjabarkan rumus-rumus 
yang sudah diajarkan oleh guru 

    

28. Saya malas belajar ketika guru menjelaskan 
tentang rumus fisika 

    

29. Saya melakukan percobaan sendiri tentang 
materi yang diajarkan oleh guru 

    

30. Saya senang mencari aplikasi-aplikasi materi 
fisika yang telah diajarkan oleh guru dalam 
kehidupan sehari-hari 

    

31.  Bagi saya mendengarkan guru jelaskan sudah 
cukup 

    

32 Saya susah mendapatkan aplikasi-aplikasi materi 
yang diajarkan oleh guru dalam kehidupan 
sehari-hari 

    

 



ANGKET RESPON SISWA 

Nama Sekolah  : SMA N 2 Kuta Baro 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Pokok  : Kalor 
Nama Siswa   : 
Kelas/Semester : X/I 
Hari/Tanggal  : 

Petunjuk  

1. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom sesuai dengan pendapatmu sendiri 

tanpa dipengaruhi oleh siapapun 

2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai fisika sehingga kamu 

tidak perlu takut untuk mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya. 

Ket:  SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju  

 

No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya sangat tertarik belajar menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen dalam pembelajaran 
fisika materi kalor 

    

2 Saya dapat dengan mudah memahami dan 
menguasai materi Kalor yang diajarkan dengan 
metode eksperimen 

    

3 Saya lebih mudah memahami materi Kalor dengan 
menggunakan metode eksperimen dibandingkan 
belajar dengan cara biasa 

    

4 Saya sangat senang belajar kelompok di 
bandingkan belajar dengan cara biasa 

    

5 Saya sangat senang belajar dengan melakukan 
pratikum dari pada mendengar guru jelaskan 

    

6 Bagi saya pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen merupakan pembelajaran yang baru 

    

7 Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih 
berkembang saat diajarkan dengan menggunakan 
metode eksperimen 

    

8 Saya merasa terbantu dengan menggunakan 
pembelajaran metode eksperimen yang dilatih 
oleh guru dalam materi Kalor  

    

9 Saya merasa adanya peningkatan kreativitas     



setelah belajar menggunakan metode eksperimen 
yang diterapkan oleh guru pada materi Kalor  

10 Menurut saya bahasa yang digunakan dalam 
lembar kerja siswa (LKS) mudah dipahami  

    

11 Saya menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
materi Kalor jika diajarkan dengan menggunakan 
metode eksperimen 

    

12 Saya bisa menemukan dan mengembangkan 
konsep-konsep yang telah diberikan oleh guru 
setelah belajar dengan menggunakan metode 
eksperimen 

    

13 Melalui metode eksperimen saya merasa 
pembelajaran fisika mengasikkan 

    

 

 

 

LEMBAR INDIKATOR RESPON SISWA 

 

 
No. 

 
Indikator 

 
Nomor Soal 

 
1. Siswa merasa senang dengan metode eksperimen 1, 11, 13 
2. Siswa senang dengan metode eksperimen dalam 

kelompok 
4 

3. Siswa ingin agar digunakan metode eksperimen 
dalam pembelajaran materi Fisika selanjutnya dan 
mata pelajaran lainnya 

2, 3, 5 

4. Siswa merasa terbantu dengan adanya metode 
eksperimen 

7, 8, 9, 12,  

5. Siswa merasa metode eksperimen merupakan 
pendekatan pembelajaran baru bagi siswa 

6 

6. Menggunakan LKS pada siswa 10 
 

 

 

No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya sangat tertarik belajar menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen dalam pembelajaran 
fisika materi kalor 

13 5 2 1 



2 Saya dapat dengan mudah memahami dan 
menguasai materi Kalor yang diajarkan dengan 
metode eksperimen 

15 4 2 0 

3 Melalui metode eksperimen saya bisa berinteraksi 
dengan teman lain dalam menyelesaikan tugas 

14 3 2 2 

4 Saya sangat senang belajar kelompok di 
bandingkan belajar dengan cara biasa 

14 5 1 1 

5 Saya sangat senang belajar dengan melakukan 
pratikum dari pada mendengar guru jelaskan 

16 2 2 1 

6 Bagi saya pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen merupakan pembelajaran yang baru 

13 3 4 1 

7 Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih 
berkembang saat diajarkan dengan menggunakan 
metode eksperimen 

17 2 2 0 

8 Saya merasa terbantu dengan menggunakan 
pembelajaran metode eksperimen yang dilatih 
oleh guru dalam materi Kalor  

14 4 1 2 

9 Saya merasa adanya peningkatan kreativitas 
setelah belajar menggunakan metode eksperimen 
yang diterapkan oleh guru pada materi Kalor  

15 5 1 0 

10 Menurut saya bahasa yang digunakan dalam 
lembar kerja siswa (LKS) mudah dipahami  

17 3 1 0 

11 Saya menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
materi Kalor jika diajarkan dengan menggunakan 
metode eksperimen 

12 5 2 2 

12 Saya bisa menemukan dan mengembangkan 
konsep-konsep yang telah diberikan oleh guru 
setelah belajar dengan menggunakan metode 
eksperimen 

11 5 3 2 

13 Melalui metode eksperimen saya merasa 
pembelajaran fisika mengasikkan 

14 5 1 1 

 Jumlah 185 51 24 13 
 



Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

Nama Sekolah  :SMA N 2 Kuta Baro 

Kelas / Semester : XI/II 

Materi   : Perpindahan Kalor 

Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak /ibu: 

4 = Baik Sekali. 

3 = Baik. 

2 = Cukup. 

1 = Kurang. 

Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 
Pendahuluan 
1. Peseta didik menjawab salam dan berdoa 
2. peserta didik menjawab soal pretes yang diberikan oleh guru 
3. peserta didik menjawab pertanyaan dasar yang di berikan oleh 

guru. 
4. peserta didik mencatat tujuan pembelajaran  yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran.   
5. Peserta didik membentuk kelompok yang   telah ditentukan 

oleh guru 

    

Kegiatan Inti 
1. Peserta didik memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh 

guru mengenai perpindahan kalor secara konduksi  
2. Peserta didik menuliskan pertanyaan  dari demonstrasi yang 

dilakukan oleh guru mengenai perpindahan kalor 
3. Peserta didik menyimak langkah kerja LKPD tentang 

perpindahan kalor yang dijelaskan guru di depan kelas 
4. Peserta didik melakukan eksperimen  dengan kelompoknya 

masing-masing sesuai dengan LKPD melalui bimbingan guru 
5. Peserta didik mengumpulkan informasi 
6. Peserta didik mencatat data hasil pengamatan  
7. Peserta didik mempresentasikan hasil karya kedepan kelas 

bersama kelompoknya  masing-masing 
8. Peserta didik melakukan tanya jawab terhadap hasil 

penyelidikan yang telah dilakukan 
9. Peserta didik menyimpulkan hasil yang sebenarnya melalui 

bimbingan guru 

    

KegiatanAkhir 
1. Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dibahas 

    



Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 
2. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

rencana  pembelajaran  pertemuan yang akan datang yang 
disampaikan guru Menutup pelajaran dengan salam 

3. Peserta didik menjawab salam 

 

Saran dan komentar pengamat 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

............................................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Banda Aceh,    April 2016 

         Validator 

  

       
 

      
    

 Fitriyawany, M. Pd 
  



Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

Nama Sekolah  :SMA N 2 Kuta Baro 

Kelas / Semester : XI/I 

Materi   : Perpindahan Kalor 

Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak /ibu: 

4 = Baik Sekali. 

3 = Baik. 

2 = Cukup. 

1 = Kurang. 

Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 
Pendahuluan 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam salam dan berdoa 
2. Guru memberikan soal pree-test kepada siswa untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik 
3. Guru memulai pelajaran dengan memberikan apersepsi kepada 

peserta didik dengan mengaitkan materi yang telah dipelajari 
sebelumnya tentang kalor 

4. Guru memberikan sebuah contoh kasus tentang perpindahan 
kalor untuk memotivasi peserta didik untuk mengenai 
pengetahuan awal peserta didik tentang perpindahan kalor  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
6. Guru membimbing peserta didik membentuk kelompok yang   

telah ditentukan oleh guru 

    



Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 
Kegiatan Inti 
1. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan demonstrasi 

mengenai perpindahan kalor 
2. Guru meminta peserta didik untuk menulis pertanyaan dari 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru mengenai perpindahan 
kalor  

3. Guru meminta peserta didik untuk menyimak langkah-langkah 
kerja LKPD tentang perpindahan kalor yang dijelaskan di 
depan kelas 

4. Guru    membimbing peserta didik dalam melakukan 
eksperimen sesuai dengan LKPD 

5. Guru membimbing peserta didik mengumpulkan informasi 
6. Guru membimbing peserta didik membuat data hasil 

pengamatan 
7. Guru membimbing peserta didik mempersentasikan hasil karya 

kedepan kelsa bersama kelompoknya masing-masing. 
8. Guru membimbing peserta didik melakukan tanya jawab 

terhadap hasil penyelidikan yang telah dilakukan 
9. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan hasil yang 

sebenarnya melalui bimbingan guru 
10. Guru menilai hasil kerja kelompok dan memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang memiliki nilai tertinggi 

    

KegiatanAkhir 
1. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dibahas 
2. Guru menjelaskan rencana  pembelajaran  pertemuan yang 

akan datang yang disampaikan guru 
3. Menutup pelajaran dengan salam 

    

Saran dan komentar pengamat 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

............................................................................................................................................... 
 

Banda Aceh,   April 2016 
         Validator 

  

       
 

    
    
 Fitriyawany, M. Pd 

         198208192006042002 



Nama siswa   : 

Nama Sekolah : SMA N 2 Kuta Baro 

Kelas/Semester  :  

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi   : Kalor 

 

Petunjuk Pengisian  : 

Pilihan salah satu jawaban paling tepat dengan cara memberi tanda (X) pada salah 

satu jawaban yang tersedia! 

 

SOAL 

1. Kalor adalah suatu bentuk energi yang secara alamiah dapat berpindah dari 

benda yang bersuhu… 

a. Rendah ke tinggi   c. suhunya sama 

b. Tinggi ke rendah   d. tetap 

2. Es ketika dipanaskan akan berubah wujud menjadi…. 

a. Membeku    e. Menyublin 

b. Mencair    d. Menguap 

3. Pada suhu berapakah air mendidih dan menguap? 

a. 100C     c. 00C 

b. 500 C     d. 1000C 

4. “kalor yang diserap oleh suatu benda sama besarnya dengan kalor yang dilepaskan 

oleh benda tersebut” merupakan bunyi dari … 

a. Hukum kekekalan momentum c. Azas Black 

b. Hukum Archimedes   d. Hukum kekekalan energi 

5. Ketika anda memberikan kalor terhadap air dan minyak, manakah zat cair 

yang akan memuai paling besar…. 

a. Air, karena air memiliki kalor jenis lebih besar dari minyak 

b. Minyak, karena minyak memiliki kalor jenis lebih besar dari air 

c. Minyak, karena minyak memiliki kalor jenis lebih kecil dari air 



d. Minyak, karena minyak bersifat basa 

6. Pada saat memanaskan air pada suhu 100C, maka setelah 5 menit air akan 

berubah menjadi…. 

a. Uap    c. tetap, tidak berubah 

b. Es    d. Embun 

7. Jika dua benda dicampur maka benda yang bersuhu tinggi akan melepaskan 

kalor yang besarnya sama dengan jumlah kalor yang diserap oleh benda yang 

suhunya …... 

a. rendah    c. sedang 

b. tinggi     d. datar  

8. Pada gambar di bawah ini yang merupakan contoh perpindahan kalor secara 

konduksi. 

     

Gambar yang paling tepat untuk perpindahan kalor secara konduksi adalah 

perpindahan kalor dari… 

a. Besi yang dipanaskan ke tangan 

b. Matahari ke bumi 

c. Kompor ke panci 

d. Suatu kebakaran akibat listrik ke seseorang yang sedang duduk dalam 

ruangan. 

9. Berikut ini yang merupakan pengertian dari  anomali air, adalah… 

a. Pada kenaikan suhu dari 00C sampai 40C volumenya tidak bertambah 

melainkan menyusut 

b. Pada kenaikan suhu dari 00C sampai 100C volumenya tidak bertambah 

melainkan menyusut 

c. Sifat kekentalan zat cair 

d. a dan c benar 



10. Perpindahan kalor tanpa disertai perpindahan zat penghantar disebut… 

a. Konduksi    c. Aliran 

b. Radiasi    d. Konveksi 

11. Perpindahan kalor secara konveksi adalah… 

a. Perpindahan kalor melalui suatu medium 

b. Perpindahan kalor yang tidak disertai perpindahan partikelnya 

c. Perpindahan kalor yang disertai perpindahan partikelnya 

d. Perpindahan kalor tidak melalui suatu medium 

12.  Berikut ini yang merupakan pengertian dari pemuaian zat cair adalah… 

a. Proses pertambahan panjang pada suatu zat akibat adanya kalor 

b. Proses pertambahan volume pada suatu zat karena adanya kalor 

c. Proses pertambahan luas pada suatu zat karena adanya kalor 

d. Semua benar 

13. Api unggun merupakan contoh perpindahan kalor secara... 

a. Konduksi    c. Radiasi 

b. Konduktor    d. Transistor 

14. Kalor dapat berpindah dengan cara… 

a. Konveksi  

b. Konduksi, Konveksi dan radiasi 

c. Radiasi dan Induksi 

d. Konduksi  

15. 1. Sendok terasa panas saat digunakan untuk mengaduk kopi panas. 

2. Pada saat memasak air, gelembung air dibagian bawah naik 

3. Panas matahari sampai ke bumi dan panas api dapat kita rasakan. 

Dari data di atas berturut-turut yang termasuk peristiwa konduksi, konveksi 

dan radiasi adalah... 

a. 2.3.1     c. 1.2.3 

b. 2.1.3     d. 3.2.1 

16. Jika benda yang berbentuk batang dipanaskan maka panjangnya bertambah. 

Dari hasil percobaan diperoleh kesimpulan bahwa besar tambahan panjang: 



1. Berbanding lurus dengan panjang batang semula 

2. Berbanding lurus dengan kenaikan suhu  

3. Berbanding terbalik dengan kenaikan suhu 

4. Tergantung jenis batang 

Dari data di atas pernyataan yang benar ditunjukkan oleh nomor… 

a. 123     c. 134 

b. 124     d. 234 

17. Contoh perpindahan kalor secara radiasi adalah.... 

a. Pancaran sinar matahari sampai kebumi 

b. Memasak air sampai mendidih 

c. Pemanasan ujung batang logam 

d. Terjadinya angin darat dan angin laut. 

18. Menyetrika baju merupakan contoh perpindahan kalor secara.. 

a. Konveksi    c. Isolator 

b. Radiasi    d. Konduksi 

19. Besi yang kita pegang dipanaskan, maka lama-kelamaan tangan kita akan 

terasa... 

a. Dingin     c. Panas 

b. Hangat     d. Semua salah 

20. Muai luas terjadi pada benda yang berbentuk… 

a. Cair     c. padat 

b. Pelat atau lembaran   d. gas 

 

~selamat bekerja~ 

 

 

 

 



LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Toxonomy Bloom 

 

No 

 

Soal 

 

Indikator 

 

Kunci 

Toxonomy Bloom 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1  Kalor adalah suatu bentuk energi yang 

secara alamiah dapat berpindah dari 

benda yang bersuhu… 

a. Rendah ke tinggi  

b. Tinggi ke rendah 

c. c. suhunya sama  

d. d. tetap 

3.8 b       

2 Es ketika dipanaskan akan berubah 

wujud menjadi…. 

a. Membeku  

b. Mencair  

c. Menyublin 

d.  Menguap 

4.8 b       

3 Pada suhu berapakah air mendidih dan 

menguap? 

a. 100C     

b. 500 C     

c. c. 00C 

d. 1000C 

3.8 d       

4 “kalor yang diserap oleh suatu benda sama 

besarnya dengan kalor yang dilepaskan 

oleh benda tersebut” merupakan bunyi dari 

… 

a. Hukum kekekalan momentum 

b. Hukum Archimedes   

3.8 c       



 

 

2 

 

c. c. Azas Black 

d. Hukum kekekalan energi 

5 Ketika anda memberikan kalor terhadap 

air dan minyak, manakah zat cair yang 

akan memuai paling besar…. 

a. Air, karena air memiliki kalor jenis 

lebih besar dari minyak 

b. Minyak, karena minyak memiliki 

kalor jenis lebih besar dari air 

c. Minyak, karena minyak memiliki 

kalor jenis lebih kecil dari air 

d. Air, karena air bersifat basa 

4.8 c       

6 Pada saat memanaskan air pada suhu 

100C, maka setelah 5 menit air akan 

berubah menjadi…. 

a. Uap     

b. Es 

c. tetap, tidak berubah 

d. Embun 

4.8 c       

7 Jika dua benda dicampur maka benda 

yang bersuhu tinggi akan melepaskan 

kalor yang besarnya sama dengan jumlah 

kalor yang diserap oleh benda yang 

suhunya …... 

a. rendah  

b. tinggi 

4.8 a       
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c. sedang 

d. datar  

8 Pada gambar di bawah ini yang 

merupakan contoh perpindahan kalor 

secara konduksi. 

    

 

Gambar yang paling tepat untuk 

perpindahan kalor secara konduksi 

adalah perpindahan kalor dari… 

a. Besi yang dipanaskan ke tangan 

b. Matahari ke bumi 

c. Kompor ke panci 

d. Suatu kebakaran akibat listrik ke 

seseorang yang sedang duduk dalam 

ruangan. 

3.8 a       

9 Berikut ini yang merupakan pengertian 

dari  anomali air, adalah… 

a. Pada kenaikan suhu dari 00C sampai 

40C volumenya tidak bertambah 

melainkan menyusut 

b. Pada kenaikan suhu dari 00C sampai 

 a       
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100C volumenya tidak bertambah 

melainkan menyusut 

c. Sifat kekentalan zat cair 

d. a dan c benar 

10 Perpindahan kalor tanpa disertai 

perpindahan zat penghantar disebut… 

a. Konduksi 

b. Radiasi 

c. Aliran  

d. Konveksi 

3.8 a       

11 Perpindahan kalor secara konveksi 

adalah… 

a. Perpindahan kalor melalui suatu 

medium 

b. Perpindahan kalor yang tidak disertai 

perpindahan partikelnya 

c. Perpindahan kalor yang disertai 

perpindahan partikelnya 

d. Perpindahan kalor tidak melalui suatu 

medium 

3.8 c       

12 Berikut ini pengertian dari pemuaian zat 

cair adalah… 

a. Proses pertambahan panjang pada 

suatu zat akibat adanya kalor 

b. Proses pertambahan volume pada 

suatu zat karena adanya kalor 

c. Proses pertambahan luas pada suatu 

zat karena adanya kalor 

 b       
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d. Semua benar 

13 Api unggun merupakan contoh 

perpindahan kalor secara... 

a. Konduksi   

b. Konduktor 

c. Radiasi 

d. Transistor 

3.8 c       

14 Kalor dapat berpindah dengan cara… 

a. Konveksi  

b. Konduksi, Konveksi dan radiasi 

c. Radiasi dan Induksi 

d. Konduksi  

3.8 b       

15 1. Sendok terasa panas saat digunakan 

untuk mengaduk kopi panas. 

2. Pada saat memasak air, gelembung 

air dibagian bawah naik 

3. Panas matahari sampai ke bumi dan 

panas api dapat kita rasakan. 

Dari data di atas berturut-turut yang 

termasuk peristiwa konduksi, 

konveksi dan radiasi adalah... 

a. 2.3.1  c. 1.2.3 

b. 2.1.3  d. 3.2.1 

4.8 c       

16 Jika benda yang berbentuk batang 

dipanaskan maka panjangnya 

bertambah. Dari hasil percobaan 

diperoleh kesimpulan bahwa besar 

tambahan panjang: 

 b       
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1. Berbanding lurus dengan panjang 

batang semula 

2. Berbanding lurus dengan kenaikan 

suhu  

3. Berbanding terbalik dengan kenaikan 

suhu 

4. Tergantung jenis batang 

Dari data di atas pernyataan yang benar 

ditunjukkan oleh nomor… 

a. 123  c. 134 

b. 124  d. 234 

17 Contoh perpindahan kalor secara radiasi 

adalah.... 

a. Pancaran sinar matahari sampai 

kebumi 

b. Memasak air sampai mendidih 

c. Pemanasan ujung batang logam 

d. Terjadinya angin darat dan angin laut. 

3.8 a       

18 Menyetrika baju merupakan contoh 

perpindahan kalor secara.. 

a. Konveksi   

b. Radiasi    

c. Isolator 

d. Konduksi 

3.8 d       

19 Besi yang kita pegang dipanaskan, maka 

lama-kelamaan tangan kita akan terasa... 

a. Dingin  c. Panas 

b. Hangat  d. Semua salah 

4.8 c       
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20 Muai luas terjadi pada benda yang 

berbentuk… 

a. cair   

b. pelat atau lembaran 

c. padat 

d. gas 

 b       
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